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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan surat keputusan Bersama  
Menteri Agama RI Nomor 153/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 
1988. 
a. Konsonan Tunggal 
No 
Huruf 
Arab 
Huruf 
Latin 
Keterangan 
1 ا - Tidak dilambangkan 
2 ب B Be 
3 ت T Te 
4 ث S| S dengan titik di atasnya 
5 ج J Je 
6 ح H{ H dengan titik di bawahnya 
7 خ Kh Ka dan Ha 
8 د D De 
9 ذ Z| Z dengan titik di atasnya 
10 ر R Er  
11 ز Z Zet  
12 س S Es  
13 ش Sy Es dan Ye 
14 ص S{ S dengan titik di bawahnya 
15 ض D{ D dengan titik di bawahnya 
16 ط T{ T dengan titik di bawahnya 
17 ظ Z{ Z dengan titik di bawahnya 
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18 ع „ Koma terbalik di atas  
19 غ G Ge 
20 ف F Ef 
21 ق Q Qi 
22 ك K Ka 
23 ل L El 
24 م M Em 
25 ن N En 
26 و W We 
27 ه H Ha 
28 ء ’ Apostrof 
29 ي Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap  
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syad|d|ah, ditulis lengkap 
 ةيدحمأ : ditulis Ahmadiyyah 
c. Tā’ Marbūt}ah di akhir Kata  
1). Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
ةعاجم : ditulis jama >„ah  
2). Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t  
للها ةمعن   : ditulis ni„matullāh 
 رطفلا ةاكز  : ditulis zakātul-fithri  
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u  
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang  ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya 
2) Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis  ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
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f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (’) 
متنأأ ditulis a‟antum  
ثنؤم   ditulis mu‟annas  
g. Kata Sandang Alief + Lām 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-  
نأرقلا ditulis al-Qur‟an 
2) Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah 
yang mengikutinya ةعيشلا ditulis asy-syī„ah.    
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. ملاسلإا خيش  ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-
Islām.  
j. Lain-Lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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ABSTRAK 
Ahsanur Rofiq, Kembang merupakan salah satu benda yang digunakan 
sebagai syarat yang tak boleh terpisahkan diberbagai ritual Jawa, salah satunya 
kembang digunakan pada ritual kirab malam 1 suro di Kraton Kasunanan 
Surakarta Hadininingrat. Terdapat ada berbagai jenis dan fungsi kembang yang 
digunakan. Berbagai kembang memiliki makna simbol dalam setiap 
penggunaannya. Rumusan masalah penelitian ini fokus pada (1) apa jenis dan 
fungsi kembang dalam ritual kirab pusaka malam 1 suro di Kraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat? (2) Bagaimana makna simbol kembang pada ritual kirab 
pusaka malam 1 Suro di Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat? 
Penelitian ini menggunakan model penelitian lapangan (field research). 
Data diperoleh dari sumber primer melalui observasi lapangan, informan, dan 
dokumentasi sebagai pendukung. Untuk analisis data menggunakan beberapa 
metode di antaranya: metode diskripsi, verstehen, dan interpretasi. Tujuan 
penelitian adalah (1) untuk mengetahui jenis dan fungsi kembang dalam ritual 
malam 1 suro di Kraton Kasunanan Surakarta. (2) untuk memahami makna dan 
simbol kembang dalam ritual kirab pusaka malam 1 suro. 
Hasil penelitian  adalah (1) jenis dan fungsi yaitu kembang setaman yang 
terdiri dari kembang mawar merah dan putih, kembang melati, kembang kanthil 
dan kembang kenanga digunakan dalam ritual mandi peserta kirab (abdi dalem, 
pawang, kebo bule, dan pusaka), dalam penggunaanya kembang disawur dan 
dicampur besama dengan air, kembang setaman yang digunakan dalam sesaji 
yang disawur tanpa air diatas daun pisang bersama sesaji lain, kembang melati 
yang tersusun ronce dikalungkan pada leher para peserta kirab (abdi dalem, 
pawang, kebo bule, dan pusaka), dan kembang kanthil yang berada pada gajah 
oling yang dikenakan pada pengangkat pusaka. Dari berbagai jenis dan fungsi (2) 
kembang memiliki makna simbol, kembang setaman yang digunakan mandi 
merupakan sebuah introspeksi dan bersih-bersih terhadap pergantiannya awal 
tahun, Kembang setaman dalam sesaji memiliki makna simbol paham dinamisme, 
kembang melati memiliki makna dan simbol tentang ketulusan hati yang 
senantiasa dipegang dalam dada (hati), Kembang kanthil sebagai penyeimbang 
untuk senantiasa ingat akan kekuatan yang dimiliki untuk mengangkat berasalkan 
dari Tuhan YME (Yang Maha Esa).  [] 
 
Kata kunci: Makna, Simbol dan Kembang 
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MOTTO 
 
“Imajinasi itu lebih penting daripada pengetahuan” 
(Albert Einstein) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Budaya adalah alat interaksi sosial yang efektif. Sepanjang ruh dari 
budaya tersebut berisi makna dan simbol sebagaimana diajarkan para leluhur 
dan wali-wali di tanah jawa sejak jaman dulu. Ibaratnya agama (spiritual) 
adalah isi, sedang budaya (adat-istiadat) yang bersifat ritual adalah wadahnya, 
seperti air ia bisa berbentuk gelas bila dituang dalam gelas, bisa berbentuk 
teko bila dituang dalam teko. Adanya Kebudayaan selalu berkaitan dengan 
simbol-simbol dengan makna dan arti tertentu. Daerah kebudayaan Jawa itu 
luas, yaitu meliputi seluruh bagaian tengah dan timur dari pula Jawa. 
Sungguh demikian ada daerah-daerah yang kolektif sering disebut Kejawen.
2
 
Masyarakat Jawa mempunyai budaya dan tradisi yang kuat, misalnya 
saat punya gawe/hajatan, ada rangkaian upacara adat yang dilaksanakan, tak 
lupa menyertakan berbagai aneka ubo rampe/sesaji yang berisi berbagai 
makanan dan berbagai kembang, seperti kembang setaman, kembang telon, 
kembang tujuh rupa, nyambung tuwu,  nyiram tuwuh dan lain-lainya. Sebagai 
generasi jawa tentunya punya kewajiban moral untuk ikut melestarikan 
budaya jawa yang terkenal adiluhung, nguri-uri kabudayan jowo, karna 
banyak warisan yang layak untuk dilestarikan, supaya budaya yang ada tidak 
diklaim oleh negeri lain.  
                                                 
2
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Orang Jawa dan fungsi simbol sangatlah berkaitan dan relevan. 
Dalam kutipan dari analisis Hariwijaya oleh Siti Nurlaili memberikan 
beberapa pandangan. 
“Manusia Jawa adalah manusia yang kaya simbol. Simbol tidak 
berupa kata-kata, melainkan suatu objek yang menjadi wakil dari 
sebuah artian. Sepanjang sejarah manusia jawa, simbol telah 
mewarnai tingkah laku, bahasa, ilmu pengetahuan dan religi.Fungsi 
simbol adalah sebagai media untuk menyampaikan pesan secara 
halus. Kadang-kadang, simbol berupa sesuatu yang rumit, sehingga 
hanya manusia yang memiliki pengetahuan lebih (linuwih) yang 
akan mampu memahami segala bentuk dan tujuannya. Pepatah jawa 
Klasik mengatakan “wong jowo iku nggoning semu, sinamun ing 
samudana, sesadone ingadu manis”. Maksudnya, orang Jawa iku 
tempatnya simbol, segala sesuatunya disamarkan berupa simbol 
dengan maksud agar segala sesuatunya tampak indah dan manis”. 3 
 
Ada beberapa media ritual jawa yang sarat makna dan simbol, yang 
mengandung makna filosofi. Kembang menjadi prasyarat wajib 
melaksanakan salah satu ritual yang diadakan oleh para masyarakat dari 
macam-macam syarat yang dikemas dalam sesaji atau ubo rampe.
4
  Kembang 
menjadi salah satu syarat yang digunakan dalam sebuah ritual seperti 
siraman, jamasan (mencuci pusaka keris), mitoni, maupun ritual Kirab 
Pusaka dan Kebo Bule di Malam 1 Suro Di Kraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat.  
Dalam prosesinya, kembang memberikan petuahnya melalui 
berbagai macam simbolik agar maksud dan tujuan jelas, bukan hanya sebuah 
pemanis belaka namun mengandung arti yang mendalam. Dalam hal ini  
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Ritual Kirab Malam 1 Suro tak lepas adanya penggunaan kembang, karna 
kembang secara fisik disamping bentuknya indah, serta memiliki aroma yang 
khas baunya yang harum biasanya dalam Ritual Kirab Malam 1 Suro dalam 
penggunaannya kembang dipakai  dalam prosesi tersebut. Seperti  pada sesaji, 
menbasuh pusaka dan kebo bule, dan mandi yang dilakukan para punggawa, 
abdi dalem sentono, sebelum Ritual Kirab Malam 1 Suro dimulai. 
Kembang merupakan media yang sakral sebagai media ritual 
khususnya kepercayaan masyarakat jawa, biasanya kembang berfungsi 
sebagai membersihkan keris, prosesi pernikahan (siraman) dan sesaji. Dalam 
hal ini fungsi kembang sebagai membersihkan keris sebagai cara yang bisa 
mengisi kembali energi dalam keris tersebut. Dalam prosesi ini para 
punggawa mempersiapkan  kembang setaman yang terdiri dari lima macam 
yakni kembang kanthil, kembang melati, kembang mawar merah dan putih, 
serta kembang kenanga. Fungsi utama dari kembang ini nantinya 
dicampurkan ke dalam air dalam baskom yang akan digunakan untuk 
membasuh pusaka. 
Bagi para abdi dan sentono dalem Kraton Kasunanan Surakarta 
menggelar tradisi Kirab Pusaka. Para punggawa mempersiapkan diri 
mengikuti hajatan Kraton. Beberapa diantaranya terlihat khidmat berdoa 
kepada Yang Maha Kuasa dengan media kembang dan dupa di dalam 
kompleks istana. Para abdi dalem dan sentono pun menyambutnya dengan 
penuh penghormatan melakukan sungkem di depan kerbau keramat, lalu 
mengalungkannya dengan untaian kembang melati dan kantil. Sedangkan 
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para punggawa para abdi dalem tersebut kemudian menyebar singkong dan 
taburan kembang setaman diantaranya kembang mawar merah, kembang 
mawar putih, kembang, kembang  kembang kanthil, kembang melati, dan  
kembang kenanga, untuk menyambut kedatangan Kirab Pusaka malam 1 Suro 
dan Kebo Bule keturunan Kyai Slamet. 
Bagi masyarakat Surakarta maupun luar daerah, ritual tersebut 
merupakan simbol budaya nan adiluhung penanda datangnya Bulan Suro 
atau Muharam. Warga dari berbagai daerah di luar kota pun berdatangan 
untuk sekedar menonton ataupun ngalap berkah dari prosesi ritual ini dan 
ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro merupakan momentum yang dinanti tiap 
tahunnya, tradisi ini merupakan hal dinanti diyakini tentang kesakralan  
maupun hiburan (wisata tahunan) dalam Kirab Pusaka Malam 1 Suro.
 5
 
Suatu  pengungkapan makna simbol perlu dilakukan, karena kekuatan 
suatu tradisi dalam budaya. Masyarakat Jawa khususnya dalam ritual kirab 
malam 1 Suro di Kraton Surakarta sendiri tidak bisa dilepaskan dari simbol-
simbol yang sudah melekat dan menjadi tradisi setiap tahunnya, dengan  
maksud keselamatan dan memohon perlindungan kepada Tuhan serta 
kelancaran dalam usaha, bisnis dan keselamatan dunia akhirat.  
Pemahaman mengenai makna dan simbol kembang dalam tradisi 
masyarakat Jawa dirasakan sangat perlu bagi penelitian tentang pengaruh 
perkembangan sosial budaya masyarakat. Kembang merupakan simbol ikonik 
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yang memiliki wujud yang sangat mirip dengan simbol yang dimaksudkan.
6
 
Berkenaan dengan ini maka penelitian mengenai makna dan simbol kembang 
merupakan hal yang sangat penting di perhatikan. 
Sebab pada masa ini sedang berlangsung perubahan-perubahan di 
dalam masyarakat akibat dari penggunaan simbol.
7
 Secara tidak langsung 
sudah menjadi tradisi manusia dalam penggunaan simbol sebagai cara mudah 
untuk mengungkapkan berbagai ekspresi dalam menjalani kehidupannya. 
Seperti kembang yang memiliki makna dan simbol dalam repsentasi dalam 
mewakili pesan Kirab Pusaka Malam 1 Suro Kraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang maka ada beberapa permasalahan 
diantaranya:  
1. Apa jenis dan fungsi kembang dalam ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro di 
Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat? 
2. Bagaimana makna simbol Kembang-kembang pada ritual Kirab Pusaka 
Malam 1 Suro di Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat?  
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui jenis dan fungsi kembang di dalam Ritual Kirab Pusaka 
Malam 1 Suro di Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
2. Mengetahui  makna simbol Kembang dalam kegiatan upacara Kirab 
Pusaka Malam 1 Suro di Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
 
D. Manfaat Dan Kegunaan 
Manfaat dan kegunaan dalam penelitian ini, memberikan manfaat 
secara praktis maupun akademis bagi para pembaca maupun bagi peneliti 
sendiri. 
Adapun manfaat praktisnya adalah : 
1. Bagi masyarakat, memperkaya pengetahuan masyarakat tentang jenis dan 
fungsi kembang dalam upacara Kirab Pusaka Malam 1 Suro di Kraton 
Kasunanan Surakarta. 
2. Bagi Kraton Kasunanan Surakarta, menjelaskan tentang makna simbol  
kembang dalam upacara Kirab Pusaka Malam 1 Suro agar tidak tergerus 
oleh kemajuan jaman. 
3. Bagi Kota Surakarta, agar menjaga dan melestarikan budaya kota 
Surakarta khususnya Kirab Pusaka Malam 1 Suro serta lebih mengenalkan 
sebagai objek wisata kota Surakarta Hadiningrat. 
Selain manfaat praktisnya, penelitian ini juga memberikan kegunaan 
secara akademis diantaranya. 
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1. Mendapat pemahaman yang lebih mendalam tentang makna dan simbol 
kembang dalam ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro di Kraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat. 
2. Memahami lebih jelas fungsi dan kegunaan kembang dalam proses ritual 
Kirab Pusaka Malam 1 Suro di Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat. 
3. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Sugiyanto (2015), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
Jurusan Aqidah Filsafat, meneliti tentang Unsur-unsur animisme-dinamisme 
dalam  upacara Kirab Pusaka Malam 1 Suro. (Analisis Kritis Atas  Makna 
Kirab Pusaka Malam 1 Suro bagi Kaum Islam Abangan  di Kraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat). Menjelaskan Kirab Pusaka Malam 1 
Suro merupakan rasa syukur dan permohonan perlindungan kepada Tuhan. 
Bahkan apabila tidak dilaksanakan Kirab Pusaka, Kraton, masyarakat 
Surakarta, bahkan rakyat Indonesia akan tertimpa musibah, pageblug, atau 
bahkan lebih parah lagi bencana terus-menerus medianya memakai 
Uborampe dan senjata yang dikirabkan memiliki arti dan makna tersendiri 
bagi Kaum Islam Abangan. Kraton Kasunanan Surakarta memaknai Upacara 
Kirab karena Pusaka-pusaka yang dikirabkan memiliki daya Magis (memiliki 
kekuatan dan roh). 
Riza Ayu Purnamasari (2014), Universitas Negeri Sebelas Maret 
(UNS) Fakultas. Ilmu Sosial dan Iimu Politik, Jurusan Ilmu Komunikasi. 
Yang membuat penelitian tentang Fenomena Kerbau Bule Kyai Slamet 
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Dalam Kirab 1 Suro Kraton Kasunanan Surakarta (Studi Persepsi 
Masyarakat Surakarta Terhadap Miskomunikasi Di Balik Fenomena Kerbau 
Bule Kyai Slamet Dalam Kirab Malam 1 Suro Kraton Kasunanan Surakarta) 
yang menguraikan tentang Kirab Malam 1 Suro adalah sebuah agenda 
tahunan Kraton Kasunanan Surakarta untuk memperingati tahun baru Islam, 
yang dilakukan dengan serangkaian ritual sarat do‟a dan kirab pusaka. Dalam 
ritual Kirab Malam 1 Suro terdapat simbol keselamatan berupa Kerbau Bule 
Kyai Slamet sebagai cucuk lampah yang berada pada barisan terdepan 
kemudian diikuti barisan pusaka. Sebagai komunikator, Kraton Kasunanan 
menyelenggarakan acara tersebut untuk memohon keselamatan dan sarana 
introspeksi diri agar lebih baik di tahun berikutnya. 
Retno Wulan Dari (2009), Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) 
Fskultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Jurusan Ilmu Komunikasi. 
Meneliti tentang Peran public relations dalam mempertahankan citra positif 
Kraton Surakarta. Penelitian ini menjelaskan  Kraton Surakarta sudah tidak 
menjadi pusat pemerintahan lagi, tapi keberadaannya masih tetap 
dipertahankan sebagai pusat kebudayaan, lembaga sejarah, dan potensi 
pendukung pariwisata. Suksesi silih berganti telah terjadi dan mewarnai 
kehidupan Kraton Surakarta. Bahkan intrik dan perseteruan tidak dapat 
dihindari pada sejumlah pergantian Paku Buwono. Hingga pada tahun 2004 
Paku Buwono XII mangkat dan meninggalkan konflik perebutan kekuasaan. 
Seiring perkembangan zaman, Kraton Surakarta pun juga berkembang. 
Kehadiran Humas dalam struktur kelembagaan Kraton Surakarta patut 
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mendapatkan perhatian, apalagi di masa konflik, saat yang tepat bagi Humas 
Kraton untuk menunjukkan peranannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dan 
membandingkan tindakan serta peranan Humas Kraton Kasunanan Surakarta 
untuk mempertahankan citra positif yang telah dimiliki Kraton, terkait dengan 
sengketa perebutan kekuasaan antara dua raja. 
Istivani  Elvia  Rini. (2012), Universitas Sebelas Maret (UNS) 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) berjudul Makna Tradisi   
Grebeg   Suro   dalam Melestarikan  Budaya Bangsa  Bagi  Masyarakat 
(Studi  Kasus  Masyarakat Kelurahan   Baluwarti   Kecamatan   Pasar   
Kliwon   Surakarta). Penelitian ini memahami makna yang terkandung dalam 
tradisi Grebeg Suro yang diselenggarakan Keraton Kasunanan Surakarta bagi 
masyarakat Kelurahan Baluwarti Kecamatan Pasar Kliwon Surakarta sebagai 
salah satu tradisi untuk melestarikan budaya bangsa, dan untuk mengetahui 
upaya yang dilakukan Kraton Kasunanan Surakarta untuk mempertahankan 
tradisi Grebeg Suro. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 3 makna yang 
terkandung dalam tradisi Grebeg Suro bagi masyarakat Kelurahan Baluwarti 
yaitu pertama, tradisi Grebeg Suro dimaknai sebagai upacara ritual dalam 
rangka menyambut bulan Suro, kedua yaitu tradisi Grebeg Suro dimaknai 
sebagai bentuk penyembahan kepada Tuhan YME, ketiga yaitu tradisi Grebeg 
Suro merupakan salah satu media dakwah. Selain makna, tradisi Grebeg Suro 
mengandung nilai-nilai yang bersifat adi luhur yaitu nilai historis, nilai 
edukasi dan nilai religius. 
10 
 
Dalam beberapa penelitian tidak ditemukan penelitian tentang makna 
dan simbol pada ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro Di Kraton Kasunanan 
Surakarta, maka dari itu. Akan mengemukakan secara spesifik tentang Makna 
Dan Simbol Kembang Dalam Ritual Kirab Malam 1 Suro Di Kraton 
Kasunanan Surakarta. 
 
F. Kerangka Teori 
Banyak para tokoh intelektual yang berbicara tentang teori-teori 
Makna dan Simbol. Sehingga menjadikan teori dalam Makna dan Simbol 
sebagai bahan perbincangan dan penelitian,  
Salah satunya Ernest Cassirer (1944) dalam karyanya An Essay on 
Man, New Heaven: Yale Universiy Press, menyebutkan manusia sebagai 
animal simbolicum, yang mengartikan dengan menggunakan pendekatan 
alternatif dan pengungkapan dalam Philosophy of Simbolic Forms (1923) 
(Filsafat tentang bentuk-bentuk simbolis)
8
  Pertama, simbol merupakan 
sebagai wujud nyata kemampuan manusia dalam berbahasa.
 
terhadap spesies 
binatang yang memiliki keterlibatan (jalinan) fungsi bagian-bagian tubuh 
lainnya. Artinya, prinsip lingkaran fungsional binatang dikonsepsikan melalui 
dunia manusia.  Mulailah Cassirer menuangkan logika ini pada diri manusia 
yang juga menjadi bagian dari makhluk makrokosmos dalam sistem dunia. 
 Kedua, Cassirer menekankan pentingnya dimensi realitas yang 
memiliki reaksi dan respon manusiawi. Bahasa, mite, sejarah, seni, agama 
                                                 
8
 Ernest Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essai Tentang Manusia. Terj: Alois 
A. Nugroho,( Jakarta: Gramedia) 1987,  hlm. 107. 
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dan ilmu pengetahuan menjadi bagian dari dunia simbolis ini. Realitas fisik 
yang dinegasikan merangkai kegiatan simbolik dan menjadi ruang yang 
terbuka, seperti bentuk-bentuk bahasa, citra-citra artistik, pralambang mitis 
atau dalam ritual ibadah (religi).
9
  
Ketiga, Cassirer menjelaskan unsur simbolik, yaitu bahasa emosional. 
Bahasa bukanlah ekspressi pikiran atau gagasan, melainkan ekspresi 
perasaan-perasaan. Lebih jelasnya, Cassirer menyangsikan unsur “rasio” yang 
tidak memadai bentuk-bentuk kehidupan budaya manusia..
10
Sedangkan 
simbolik ialah suatu arah penangkapan dan perwujudan rohani tertentu. 
Ekspresi simbolik artinya bagaimana mengekspresikan sesuatu hal yang 
bersifat rohani dengan tanda dan gambar inderawi. Harus ditangkap dan 
dipahami dalam arti secara komprehensif dan  seluas mungkin. Sehingga 
memungkinkan masyarakat untuk melihat, merasa dan berfikir tentang dunia 
mereka dan dapat bertindak dengan nilai-nilai yang sesuai dan bersikap 
secara simbolik.
11
 
Sedangkan Susanne Langer (1950) memandang makna sebagai sebuah 
hubungan kompleks di antara simbol, objek dan manusia melibatkan 
perasaan dimediasikan oleh konsepsi, simbol dan bahasa semua binatang 
yang hidup di dunia ini didominasi perasaan. Sehingga logis, binatang hanya 
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merespons tanda.12 Sedangkan Tanda (sign) adalah stimlus yang menandakan 
kehadiran dari sebuah hal. Dengan demikian, tanda berhubungan erat dengan 
makna dari kejadian yang sebenarnya. Ada dua komponen penting yang 
bekerja dalam hal ini.:  
1. Hati nurani, panca indera dan syaraf tubuh yang berfungsi untuk 
membangkitkan perasaan.  
2. Komponen penting lainnya, yakni akal/pikiran yang bersumber pada 
otak manusia berfungsi untuk melahirkan konsep dan gagasan, yang 
kemudian mencetuskan konsepsi, simbol dan bahasa.  
Bahwa kehidupan binatang diatur oleh perasaan (feeling), tetapi perasaan 
manusia diperantarai oleh sejumlah konsep, simbol, dan bahasa. Binatang 
memberikan respons terhadap tanda, tetapi manusia membutuhkan lebih dari 
sekadar tanda, sedangkan manusia membutuhkan simbol.
13
 
 
G. Metode Penelitian 
Ada beberapa hal yang perlu dijelaskan yang berkaitan dengan metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitan ini supaya tidak menimbulkan 
kerancuan metode penulisannya: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan (Field Reasearch) 
Peneliti berusaha untuk mendeskriptifkan keadaan Ritual Kirab Pusaka 
Malam 1 Suro dengan menelaah serta terjun ke lapangan langsung. Data 
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yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil 
pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti.  
Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkaya informasi, 
mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data 
aslinya dan tidak ditransformasikan ke dalam bentuk angka.  
Hasil analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti 
yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan data pada 
umumnya menjawab pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana 
suatu fenomena terjadi. Untuk itu peneliti dituntut memahami dan 
menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat memberikan 
justifikasi mengenai makna dan simbol yang terkandung dalam data. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dengan 
menggunakan data: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dari hasil observasi dilapangan dan 
observasi pada Kirab Pusaka Malam 1 Suro pada tahun 2017/1439 
H. Proses wawancara dilakukan secara terpisah, dengan nara sumber 
yang dibagi menjadi 3 koheren, yaitu: warga kraton yang terdiri dari 
masyarakat ahli (informan) diantaranya Abdi dalem yaitu K.R.R.A 
Rio Aryo Budayaningrat (57 tahun) dan Raden Mas (RM) Restu 
Budi Setiawan (29 tahun), maupun masyarakat awam salah satunya 
Thyas Sumarso.(45 tahun). 
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b. Sumber Data Sekunder 
Data sekinder berupa buku-buku yang berkaitan dengan 
Peringatan atau ritual malam satu suro yaitu: Misteri bulan Suro: 
perpektif Islam Jawa, karya: Muhammad Sholikhin, Penerbit: 
Narasi, Yogyakarta (2010), Mistik Kejawen: Sinkretisme, 
simbolisme, dan sufisme dalam budaya spiritual Jawa, cet ke-5, 
karya: Suwardi Endaswara, Penerbit: Narasi Yogyakarta (2014), dan 
Agama Jawa: Ajaran, amalan, dan asal-usul Kejawen: Suwardi 
Endaswara, Penerbit: Narasi, Yogyakarta (2015). Dan berupa artikel, 
Koran, majalah maupun Jurnal-jurnal. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi ialah pengamatan-pengamatan penglihatan sedangkan 
secara khusus dalam dunia penelitian observasi adalah mengamati dan 
mendengarkan dalam rangka memahami, mencari jawaban mencari 
bukti-bukti terhadap fenomena sosial keagamaan (perilaku, kejadian, 
benda dan simbol-simbol tertentu) selama beberapa waktu tanpa 
mempengaruhi fenomena yang diobservasikan dengan mencatat, 
memotret fenomena tersebut guna penemuan data untuk dianalisis. 
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Dalam penelitian ini yang akan dibahas oleh peneliti adalah Ritual 
Kirab Pusaka Malam 1 Suro di Kraton Kasunanan Surakarta dengan 
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melihat secara langsung  makna dan simbol yang terdapat dalam 
upacara.  
Peneliti juga mendatangi Alun-alun Selatan untuk melihat Ritual 
Kirab Pusaka Malam 1 Suro Di Kraton Kasunanan Surakarta serta 
menyaksikan kembang yang dipakai dalam ritual tersebut. 
Diantaranya sebelum prosesi para pengiring Kirab Pusaka Malam 1 
Suro di Kraton Surakarta diantaranya para Abdi Dalem, Punggawa, 
Pawang kebo bule melaksanakan ritual doa bersama dan menyiapkan 
sesaji yang berisi (ubo rampe) kembang setaman, lalu melaksanakan 
siraman dengan mandi kembang setaman, kemudian kembang 
setaman juga dimandikan pusaka kraton dan kebo bule,setelah itu para 
Abdi dalem berias diri dengan menggunakan kembang kanthil yang 
dikenakan pada leher pengiring/pawang, dikalungkan pada leher kebo 
bule maupun dililitkan pada pusaka yang akan dikirabkan, kembang 
melati yang dikenakan ditelinga para pengiring sekaligus pembawa 
benda pusaka yang dibawah sumping (gajah oling) d sebelum ritual 
kirab pusaka malam 1 sura, di Kraton Surakarta Hadiningrat.   
b. Wawancara 
Cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah “indepth interview” yaitu wawancara yang mendalam dengan 
informan sebagai narasumber. yaitu Kanjeng Raden Rio Aryo 
(KRRA) Budayaningrat (57 tahun) dan Raden Mas (RM) Restu Budi 
Setiawan (29 tahun), maupun masyarakat awam salah satunya 
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Nurhidayati.(21 tahun). Wawancara yang mendalam ini dilakukan 
oleh peneliti, dan dimaksudkan untuk lebih memfokuskan persoalan 
yang menjadi pokok dari minat penelitian tentang kembang dalam 
Ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro. 
c. Teknik Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dan seseorang.
15
 Dalam hal ini dokumen yang 
ditunjukkan dalam Ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro Di Kraton 
Kasunanan Surakarta dan literatur yang berkaitan dengan Makna Dan 
Simbol Kembang Dalam Kirab Pusaka Malam 1 Suro Di Kraton 
Kasunanan Surakarta. dalam buku, jurnal, artikel, majalah, dan 
sumber lainnya. 
4. Metode Analisis Data 
Analisis data dilakukan terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung setiap data atau informasi yang diperoleh dianalisis dan 
berusahan ditafsirkan untuk mengetahui makna dihubungkan dengan 
masalah penelitian. Dalam melakukan analisis yang terus menerus inilah 
penelitian dapat disempurnakan, dalam arti dipertajam, diperluas, dipilih-
pilih menjadi beberapa sub masalah dan diganti atau dirumuskan 
kembali.
16
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R&D)", (Bandung: Alfabeta, 2009), cet. IX, h.329  
16 Nafisul Atho‟ dan Arif Fahrudin, Hermeneutika Transedental, Dari konfigurasi 
Filosofis Menuju Praktis Islamic Studies, Ir Ci Sod (Yogyakarta: 2003), hal.  14 
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a. Diskripsi 
Deskripsi teori adalah suatu rangkaian penjelasan yang 
mengungkapkan suatu fenomena atau realitas tertentu yang 
dirangkum menjadi suatu konsep gagasan, pandangan, sikap dan 
atau cara-cara yang pada dasarnya menguraikan nilai-nilai serta 
maksud dan tujuan tertentu yang teraktualisasi dalam proses 
hubungan situasional, hubungan kondisional, atau hubungan 
fungsional di antara hal-hal yang terekam dari fenomena atau 
realitas tertentu. Dengan menyelam jauh ke dalam deskripsi teori, 
akan diketahui kekuatan dan kelemahan suatu teori. 
b. Verstehen 
Verstehen adalah metode pemahaman maksudnya ialah suatu 
metode untuk memahami objek penelitian melalui „insight‟, 
„einfuehlung‟ serta empati dalam menangkap dan memahami 
makna kebudayaan manusia, nilai-nilai, symbol-simbol, pemikiran 
serta kelakuan manusia yang memiliki sifat ganda. Menurut 
Dhilthey (1962), „Verstehen‟ atau memahami adalah mengetahui 
yang dialami oleh orang lain lewat tiruan pengalaman sendiri. 
Maka esensi verstehen adalah menghidupkan kembali atau 
mewujudkan kembali pengalaman orang lain sebagai objek 
penelitian, dan diproyeksikan kepada subjek peneliti. Pemahaman 
lebih luas daripada mengetahui merupakan sumber dasar, dan 
kepada sumber tersebut peneliti (subjek) senantiasa harus kembali 
18 
 
guna memperoleh kekuatan dan kepastian baru dalam 
penglihatan.
17
 
Dengan demikian agar sejarah budaya Jawa tetap menjadi milik 
orang yang hidup dimasa, tempat dan suasana kultur yang berbeda ini 
penulis mencoba menafsirkan makna dan simbol kembang yang ada dalam 
Ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro Di Kraton Kasunanan Surakarta agar 
mudah di pahami dan di mengerti. 
c. Interpretasi 
Interpretasi juga tidak luput dari metode yang digunakan 
penulis dalam menganalisis data. Interpretasi dalam penelitian ini 
merupakan analisis untuk mencapai pemahaman benar mengenai 
ekspresi manusiawi yang dipelajari.
18
 Interpretasi atau penafsiran 
adalah proses komunikasi melalui lisan atau gerakan antara dua 
atau lebih pembicara yang tak dapat menggunakan simbol-simbol 
yang sama, baik secara simultan (dikenal sebagai interpretasi 
simultan) atau berurutan (dikenal sebagai interpretasi berurutan). 
Menurut definisi, interpretasi hanya digunakan sebagai suatu 
metode jika dibutuhkan. Jika suatu objek (karya seni, ujaran, dll) 
cukup jelas maknanya, objek tersebut tidak akan mengundang 
suatu interpretasi. Istilah interpretasi sendiri dapat merujuk pada 
proses penafsiran yang sedang berlangsung atau hasilnya. 
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 Dr. Kaelan, M. S. Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: 
Paradigma, 2005), hal.  58. 
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Anton Bakker, Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Penerbit Kanisius, 1994), h.  42.  
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Suatu interpretasi dapat merupakan bagian dari suatu 
presentasi atau penggambaran informasi yang diubah untuk 
menyesuaikan dengan suatu kumpulan simbol spesifik. Informasi 
itu dapat berupa lisan, tulisan, gambar, matematika, atau berbagai 
bentuk bahasa lainnya. Makna yang kompleks dapat timbul 
sewaktu penafsir baik secara sadar ataupun tidak melakukan 
rujukan silang terhadap suatu objek dengan menempatkannya pada 
kerangka pengalaman dan pengetahuan yang lebih luas. Tujuan 
interpretasi biasanya adalah untuk meningkatkan pengertian 
sebagai penunjuk arti, pengungkapan maupun menerangkan tapi 
kadang, seperti pada propaganda atau cuci otak, tujuannya justru 
untuk mengacaukan pengertian dan membuat kebingungan.
19
 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Penyusunan penelitian yang disusun oleh penulis terdiri dari 5 (lima) 
bab dengan sistematika  secara substansial terdiri dari tiga bagian pokok, 
yaitu bagian awal, bagian isi/inti, dan bagian akhir. Setiap bagian terdiri dari 
bagian-bagian yang saling berkaitan dan harus ada di dalam naskah skripsi. 
Berikut bagian-bagian yang ada di dalam naskah skripsi dengan judul: Makna 
dan Simbol kembang dalam Upacara Kirab Pusaka Malam 1 Suro. di Kraton 
Kasunanan Surakarta Hadiningrat). 
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Paradigma, 2005), hal.  72 
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Terdiri dari Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Pernyataan 
Keaslian, Nota Dinas, Halaman Pengesahan, Pedoman Transliterasi, Abstrak, 
Motto, Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi. 
Bab Pertama,  Berisi Pendahuluan dengan sub pembahasan Latar 
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, 
Telaah Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Pembahasan. 
Bab Kedua,  Memuat tentang Gambaran umum Prosesi, dan sejarah, 
dan Kirab Pusaka Malam 1 Suro Kraton Kasunanan Surakarta.  
Bab Ketiga, Adalah Kerangka Teori yang mengupas tentang 
Pengertian Makna dan Simbol Kembang dalam tradisi ritual Jawa. 
Bab Keempat, Mengupas Makna dan Simbol Kembang dalam 
Upacara Kirab Pusaka Malam 1  di Kraton Kasunanan Surakarta. 
Bab Kelima, Penutup dengan sub bab Kesimpulan dan saran, Daftar 
Pustaka dan Curriculum Vitae. 
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BAB II 
GAMBARAN  UMUM TENTANG KIRAB PUSAKA MALAM 1 SURO 
KRATON KASUNANAN SURAKARTA 
 
A. Sejarah Kirab Pusaka Malam 1 Suro 
Pada tahun 931 Hijriyah atau 1443 tahun Jawa Baru, tepatnya 1525 
Masehi yaitu pada zaman pemerintahan Kerajaan Demak, Sunan Giri II telah 
membuat penyesuaian antara sistem kalender Hijriyah dengan sistem kalender 
Jawa pada waktu itu. Waktu itu, Sultan Agung menginginkan persatuan rakyatnya 
untuk menggempur Belanda di Batavia, termasuk ingin “menyatukan Pulau 
Jawa”. Oleh karena itu, beliau ingin rakyatnya tidak terbelah, apalagi disebabkan 
karena perbedaan keyakinan agama. Sultan Agung Hanyokrokusumo ingin 
menyatukan kelompok santri dan abangan, maka pada setiap hari Jumat Legi, 
dilakukan laporan pemerintahan setempat sambil dilakukan pengajian yang 
dilakukan oleh para penghulu kabupaten, sekaligus dilakukan ziarah kubur dan 
haul ke makam Sunan Ngampel dan Sunan Giri. Akibatnya, 1 Suro yang dimulai 
pada hari Jumat Legi ikut-ikut dikeramatkan pula, bahkan dianggap sial kalau ada 
orang yang memanfaatkan hari tersebut di luar kepentingan mengaji, ziarah, dan 
haul.  
1 Suro menurut orang Jawa menandai bergantinya Naga Dina dan Naga 
Tahun, yakni berubahnya sifat dan karakter kosmis, berserta dunia gaib, yang 
secara langsung diyakini mempengaruhi kehidupan manusia di bumi. Orang Jawa 
melengkapi ritual kehidupan tersebut sebagai wujud rasa syukur kepada Sang 
Maha Tinitah, yang diyakini sebagai Dzat Suci yang memberi hidup dan 
menghidupi. Oleh sebab itu, pergantian tahun adalah terjadinya pergantian 
 
21 
22 
 
kosmis, yang disebut sebagai siklus Cakramanggilingan. Kehidupan diasumsikan 
berputar silih berganti seperti berputarnya roda. Ada saat zaman keemasan, ada 
saat juga zaman mengalami masa kegelapan atau kalabendu. Di zaman yang 
bergulir itulah manusia harus selalu eling (ingat) dan waspada. 
20
 
Bagi raja, sebagai rasa tanggung jawab kepada seluruh rakyat yang 
dipimpinnya, yang telah memberikan kuasa kepadanya, maka raja melakukan 
kirab untuk menjenguk setiap sudut rumah warga, dengan harapan, tuah dan 
berkahnya dapat memasuki setiap pintu rumah-rumah penduduk. Raja beserta 
pusaka-pusakanya adalah manifestasi yang sama untuk mempromosikan dan 
menjelaskan secara simbolik antara raja dengan masyarakatnya. Di sisi lain ini 
adalah bentuk pengaplikasian Rukun Jawa yang kelima, yaitu Laku (Rukun Jawa 
antara lain: rukun, hormat, halus, asih, dan laku). Rukun yang terakhir itulah yang 
dijalankan oleh orang Jawa, yaitu berjalan mengelilingi Kraton tujuh kali. Di 
setiap pojok Kraton mengucapkan puja dan puji syukur, disertai dengan 
permohonan-permohonan. Maka, Malam 1 Suro adalah salah satu wujud 
hubungan antara manusia dengan Khaliknya dalam upaya mencari keseimbangan 
dan keserasian hidup dengan penuh harap di tahun mendatang untuk memperoleh 
kehidupan yang lebih baik.  
Pada malam 1 Suro tahun baru Jawa dikirabkan beberapa Pusaka Kraton 
Surakarta yang merupakan peninggalan leluhur Ratu (Raja), sejak jaman kraton 
Majapahit, Demak, Pajang, Mataram II terus kraton Kartosuro sampai Kraton 
Surakarta. Kirab pusaka ini bersifat sakral, suci dan ritus karena yang dikirabkan  
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 Wawancara dengan Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) di 
kediaman Rumah Susun Blok B, No. 24, Jebres, Mojosongso, Surakarta, pada 21/3/2018, pukul 
15.00 WIB. 
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adalah pusaka Kraton Surakarta yang memiliki daya magis yang tinggi, dinggap 
dan dipercaya memiliki daya prabawa ampuh dan sebagainya, sehingga pusaka 
yang dikirabkan memancarkan “keselamatan” dan “kesejahteraan” bagi Kraton 
Surakarta dan negara Indonesia.
21
 
Kirab akan mengambil rute dari depan Kori Kamandungan Kraton, Alun-
alun Utara, Gladag, Jl Mayor Kusmanto, Jl Kapten Mulyadi, Jl Veteran, Jl Yos 
Sudarso, Jl Slamet Riyadi kembali ke Kraton.
22
 
Sejarah Kebo Kiai Slamet muncul dalam beberapa literatur. Namanya 
disebut dalam syair Babad Giyanti yang oleh pujangga kuno, Yosodipuro seperti 
ditebitkan 1937-1939. Babad Sala yang disusun Raden Mas Said juga sempat 
menceritakan Kebo ini. Raden Mas Said yang dikenal sebagai Adipati 
Mangkunegaran atau Mangkunegara I ini menuturkan Kebo albino ini adalah 
pemberian dari Bupati Ponorogo kepada Sri Susuhunan Pakubuwono (PB) II pada 
zaman Kraton Mataram. Hewan bertanduk dua ini dipakai PB II untuk kirab 
pusaka bikinan Kiai Slamet. Karenanya Kebo ini sering disebut Kebo Kiai Slamet. 
Masyarakat familiar pula dengan sebutan Kebo Kiai Slamet. Hingga kini, 
pembukaan tradisi kirab pusaka Kraton sangat tergantung pada Kebo Kiai Slamet. 
Bila sang Kebo ngambek alias tidak mau keluar dari kandangnya, maka acara 
kirab bisa ditiadakan sampai sang Kebo mau keluar dari kandangnya.  
Di Kraton Kasunanan Surakarta, ada sekawanan Kebo (Kebo) yang 
dipercaya keramat, yaitu Kebo bule Kyai Slamet. Bukan sembarang Kebo, karena 
hewan ini termasuk pusaka penting milik Kraton. Dalam buku Babad Solo karya 
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 Surjandjari Puspaningrat. Tata cara adat Kirab Pusaka kraton Surakarta. (Surakarta: 
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Raden Mas (RM) Said, leluhur Kebo bule adalah hewan klangenan atau 
kesayangan Paku Buwono II, sejak istananya masih di Kartasura, sekitar 10 
kilometer arah barat Kraton yang sekarang. 
Menurut seorang pujangga kenamaan Kraton Kasunanan Surakarta, 
Yosodipuro, leluhur Kebo dengan warna kulit yang khas, yaitu bule (putih 
agak kemerah-merahan) itu, merupakan hadiah dari Bupati Ponorogo 
kepada Paku Buwono II, yang diperuntukkan sebagai cucuk lampah 
(pengawal) dari sebuah pusaka Kraton yang bernama Kyai Slamet. 
Sekadar catatan, sampai sekarang pihak Kraton tidak pernah bersedia 
menjelaskan apa bentuk pusaka Kyai Slamet ini. Karena bertugas menjaga 
dan mengawal pusaka Kyai Slamet, maka masyarakat menjadi salah 
kaprah menyebut Kebo bule ini sebagai Kebo Kyai Slamet,‟‟ kata KRRA 
Budayaningrat Wakil Pengageng Sasono Wilopo Kraton Surakarta. 
Konon, saat Paku Buwono II mencari lokasi untuk Kraton yang baru, 
tahun 1725, leluhur Kebo-Kebo bule  tersebut dilepas, dan perjalanannya 
diikuti para abdi dalem Kraton, hingga akhirnya berhenti di tempat yang 
kini menjadi Kraton Kasunanan Surakarta –sekitar 500 meter arah selatan 
Kantor Balai Kota Solo.
23
 
Sedangkan menurut Kepala Sasono Budoyo Kraton Surakarta, RM Restu 
Budi Santoso yang bersumber dari Serat Murwokarto kirab Pusaka dan Kebo bule 
tersebut  menjadi tokoh utama dalam tradisi ritual kirab malam 1 Sura, 
“Pada prosesi ritual wilujengan nagari. Pusaka dan Kebo memiliki konsep 
budaya kausalitas (perputaran) yaitu hubungan sinergi antara alam, 
manusia dan Tuhan. Sehingga adanya Pusaka dan kebo, masyarakat 
beranggapan adanya kekuatan magis dari ritual wijengan nagari. Pada 
awal masa Kerajaan Mataram, pusaka dan Kebo yang sama-sama dinamai 
Kyai Slamet, sehingga dikeluarkan dalam kondisi darurat, yakni bencana 
alam dan pageblug (wabah penyakit). Malam 1 Sura dilaksanakan sebagai 
penghormatan terhadap alam sebagai penguraian (minimalisir) atau 
mengendalikan atas energi negatif seperti bencana alam, dan 
pageblug (wabah penyakit), sebagai rasa syukur yang dibangun oleh 
masyarakat yang diayomi oleh pemegang pemerintahan yaitu Kraton, yang 
dibangun atas dasar guyub (kebersamaan) secara sosial, hingga 
berjalannya waktu Pusaka dan Kebo dilaksanakan kirab dan menjadi 
keyakinan yang ujungnya ialah maring pengeran (kepada Tuhan) 
sedangkan  Pusaka dan Kebo ini diharapkan memberi kekuatan kepada 
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masyarakat. Dengan ritual kirab, Tuhan akan memberi keselamatan dan 
kekuatan, seperti halnya Ia memberi kekuatan kepada pusaka yang 
dipercaya masyarakat Jawa memiliki kekuatan, sehingga dengan adanya 
kepercayaan tadi masyarakat dapat menjaga kelestarian tradisi”.tuturnya 24 
Sementara sejarawan dari Universitas Negeri Sebelas Maret (UNS) Solo, 
Sudarmono, menuturkan, selain dekat dengan kehidupan petani, sosok Kebo 
memang banyak mewarnai sejarah kerajaan di Jawa. Semasa Kerajaan Demak, 
misalnya, seekor Kebo bernama Kebo Marcuet mengamuk dan tak ada satu 
prajurit pun yang bisa mengalahkannya. Karena meresahkan, kerajaan menggelar 
sayembara: barang siapa mampu mengalahkannya akan diangkat menjadi 
senopati. Secara mengejutkan, Jaka Tingkir atau Mas Karebet mampu 
mengalahkan Kebo Marcuet dengan tongkatnya. Mas Karebet 
kemudian  mempersunting putri Raja Demak Sultan Trenggono, dan akhirnya 
mengambil alih kekuasaan. 
”Jaka Tingkir sebenarnya keturunan Kebo Kenongo, Raja Pengging Hindu 
yang dikalahkan Kerajaan Demak. Pemindahan kekuasaan dari Demak ke 
Pajang, yang dekat Pengging, adalah upaya Joko Tingkir mengembalikan 
pengaruh kekuasaan kerajaan ke pedalaman yang sarat tradisi agraris, 
Kebo selalu dijadikan alat melegitimasi kekuasaan kerajaan. ”Dalam 
budaya agraris, Kebo simbolisasi kekuatan petani. Sosok Kebo dihadirkan 
dalam kirab, yang diikuti abdi dalem dan rakyat, sebenarnya ingin 
menunjukkan legitimasi Kraton atas rakyatnya yang sebagian besar 
petani.” Katanya.25 
Kemunculan Kebo bule Kyai Slamet dalam kirab, kata Sudarmono, adalah 
perpaduan antara legenda dan sage (cerita rakyat yang mendewakan binatang). 
Dalam pendekatan periodisasi sejarah, sosok Kebo bule ditengarai hadir semasa 
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Paku Buwono (PB) VI pada abad XVII. PB VI merupakan raja yang dianggap 
memberontak kekuasaan penjajah Belanda dan sempat dibuang ke Ambon. 
”Meski PB VI dibuang ke Ambon, namun semangat pemberontakan dan 
keberaniannya menghidupi rakyatnya. Dalam peringatan naik takhta, 
sekaligus pergantian tahun dalam penanggalan Jawa malam 1 Sura, 
muncul kreativitas menghadirkan sosok Kebo bule yang dipercaya sebagai 
penjelmaan pusaka Kyai Slamet dalam kirab pusaka,” tambah Sudarmono. 
 
Pada sisi lain KRRA Budayaningrat menuturkan, Kraton Surakarta tidak 
pernah menyatakan tlethong (kotoran) Kebo bisa mendatangkan berkah.  
”Kalau tlethong dianggap menyuburkan sawah karena dapat dibuat pupuk, 
itu masih diterima akal. Namun kami memahami ini sebagai cara 
masyarakat menciptakan media untuk membuat permohonan. Mereka 
sekadar membutuhkan semangat  untuk bangkit.”  
 
Kebo albino atau bule di Kraton Solo yang dikenal bernama Kebo Kiai 
Slamet ini selalu jadi perbincangan setiap menjelang malam 1 Sura (penanggalan 
jawa). Sejarah Kebo Kiai Slamet muncul dalam beberapa literatur. Namanya 
disebut dalam syair Babad Giyanti yang oleh pujangga kuno, Yosodipuro seperti 
ditebitkan 1937-1939. Babad Sala yang disusun Raden Mas Said juga sempat 
menceritakan Kebo ini. Raden Mas Said yang dikenal sebagai Adipati 
Mangkunegaran atau Mangkunegara I ini menuturkan Kebo albino ini adalah 
pemberian dari Bupati Ponorogo kepada Sri Susuhunan Pakubuwono (PB) II pada 
zaman Kraton Mataram. Hewan bertanduk dua ini dipakai PB II untuk kirab 
pusaka bikinan Kiai Slamet. Karenanya Kebo ini sering disebut Kebo Kiai Slamet. 
Masyarakat familiar pula dengan sebutan Kebo Kiai Slamet. Hingga kini, 
pembukaan tradisi kirab pusaka Kraton sangat tergantung pada Kebo Kiai Slamet. 
Bila sang Kebo ngambek alias tidak mau keluar dari kandangnya, maka acara 
kirab bisa ditiadakan sampai sang Kebo mau keluar dari kandangnya. 
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Saat Malam 1 Sura, banyak warga menyikapi kekeramatan itu dengan 
berjalan mengikuti kirab. Mereka saling berebut menyentuh tubuh Kebo bule. 
Saking keramatnya, malah ada segelintir orang yang mempercayai kotoran yang 
keluar dari Kebo Kiai Slamet adalah sebuah keberuntungan. Kotoran 
atau tletong Kebo bule selalu diperebutkan oleh warga untuk dibawa pulang. 
Berbeda lagi dengan cerita yang berkembang di kalangan blogger. Kebo 
Kiai Slamet ini mulanya hanya dikenal sebagai Kebo albino biasa. Namun dalam 
sebuah insiden kebakaran atap kandang Kebo ini tak tersentuh api. Raja Kraton 
mulanya tak percaya, lantas membuktikannya dan melihat kandang itu. Raja 
dibuat kaget setelah melihat hanya kandang Kebo ini saja di tengah abu bangunan 
lain yang luluh lantak. Baru saja melihat keajaiban itu, terdengar suara hiruk 
pikuk dari warga kampung bahwa ada kebakaran kembali. Kobaran apinya sulit 
dipadamkan. Atas perintah Raja, Kebo bule dan Tombak itu agar dibawa ke sana 
dan mengelilingi tempat yang dilanda kebakaran itu. Aneh bin ajaib, begitu Kebo 
dan Tombak mengelilingi rumah yang dilanda api, seketika padam tinggal asap 
membumbung tinggi. Sejak saat itulah Kebo serta Tombak beserta pemiliknya 
menjadi milik Kraton dan diberi nama Kebo Kiai Slamet dan Tombak Kiai 
Slamet.
26
 
Winarno mengungkapkan, saat ini Kebo bule Kraton berjumlah 12 ekor. 
Namun Kebo bule yang dipercaya sebagai keturunan asli Kyai Slamet sendiri 
hingga saat ini hanya tersisa enam ekor. Mereka adalah Kiai Bodong, Joko 
Semengit, Debleng Sepuh, Manis Sepuh, Manis Muda, dan Debleng Muda. 
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“Yang menjadi pemimpin kirab biasanya adalah Kyai Bodong, karena dia 
sebagai jantan tertua keturunan murni Kyai Slamet. Disebut keturunan 
murni, karena mereka dan induk-induknya tidak pernah berhubungan 
dengan Kebo kampung.”Kyai Bodong sendiri memiliki adik laki-laki yang 
diberi nama Kyai  Bagong. Namun, kata Winarno, Kebo tersebut sekarang 
ini berada di kawasan Solo Baru, Sukoharjo, dan dengan alasan yang 
enggan disebutkan, Kebo bule itu tidak bisa dibawa pulang ke Kraton 
Surakarta.tuturnya 
 
Sejak dulu, sekawanan Kebo keramat tersebut memang memiliki banyak 
keunikan. Kawanan Kebo ini, misalnya, sering berkelana ke tempat-tempat jauh 
untuk mencari makan, tanpa diikuti abdi dalem yang bertugas 
menggembalakannya. Mereka sering sampai ke Cilacap yang jaraknya lebih 100 
km dari Solo, atau  Madiun di Jawa Timur. Namun anehnya, menjelang Tahun 
Baru Jawa, yakni 1 Sura atau 1 Hijriah, mereka akan kembali ke Kraton karena 
akan mengikuti ritual kirab pusaka. 
Malam 1 Sura sangat berarti bagi orang Jawa, karena tidak saja memiliki 
dimensi fisik perubahan tahun, namun juga mempunyai dimensi spiritual. 
Sebagian masyarakat Jawa yakin, bahwa perubahan tahun Jawa menandakan 
babak baru dalam tata kehidupan kosmis Jawa, terutama kehidupan masyarakat 
agraris, sebagai hubungan kausalitas yang saling memiliki sinergi (berhubungan) 
adanya alam, manusia dan Tuhan. 
Peran Kebo bule Kyai Slamet adalah sebagai simbol kekuatan yang secara 
praktis digunakan sebagai alat pengolah pertanian, sumber mata pencaharian 
hidup bagi orang-orang Jawa. Di luar itu, Kebo secara umum juga mempunyai 
nilai tinggi dalam sebuah ritual, tidak saja di Kraton Surakarta, tetapi juga di 
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Sulawesi, Kalimantan, sehingga secara material ia menjadi simbol kejayaan dan 
kesuburan. Sebuah cita-cita yang ingin diwujudkan oleh raja beserta rakyatnya. 
“Kyai Slamet adalah sebuah visi Raja. Secara harfiah, visi Kraton 
Surakarta, yaitu ingin mewujudkan keselamatan, kemakmuran, dan rasa 
aman bagi masyarakatnya,” ujar Winarno. 
 
B. Prosesi  Kirab Pusaka Malam 1 Suro Kraton Kasunanan Surakarta 
Hadiningrat 
Malam 1 sura dalam masyarakat Jawa adalah suatu perayaan tahun baru 
menurut kalender Jawa. Dalam perhitungan jawa, malam 1 sura dimulai dari 
terbenamnya matahari pada hari terakhir bulan terakhir kelender jawa (29/30 
bulan Besar) sampai terbitnya sang matahari pada hari pertama bulan pertama 
tahun berikutnya. Dilingkungan kraton Surakarta Hadiningrat upacara ini 
diperingati dengan kegiatan kirab mengelilingi beteng Kraton.  
Pada awalnya Upacara Kirab dilakukan setiap hari kamis malam atau 
malam Jum‟at, dan hanya diikuti oleh Sentana dalem, Abdi dalem, dan Keparok 
Kraton. Sekitar pada tahun 1973 dimana kirab hanya dilakukan sekali dalam 1 
tahu npeserta kirab berubah. Pelaksanaan Kirab Pusaka tetap diikuti oleh Sentana 
dalem, Abdi dalem, dan Keparok Kraton dan mulai mengikutsertakan rakyat 
sebagai bagian dari masyarakat Surakarta. Dimulai dari kompleks Kemandungan 
Utara melalui gerbang Brojonolo kemudian mengintari seluruh kawasan Kraton 
dengan arah berlawanan arah putaran jarum jam dan berakhir di halaman 
Kemandungan Utara. Dalam profesi pusaka Kraton menjadi bagian utama pada 
barisan terdepan baru kemudian diikuti para pembesar Kraton, kerabat dan jajaran 
Kraton yang lengkap dengan pakaian Kratonnya, dan akhirnya oleh masyarakat. 
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Uniknya pada lapisan barisan terdepan ditempatkan pusaka yang berupa 
sekawanan Kebo albino yang diberi nama Kyai Slamet yang selalu menjadi pusat 
perhatian tersendiri bagi masyarakat.
27
 
Kirab Pusaka 1 Sura  ini melibatkan sekitar 600 abdi dalem yang 
mengusung 13 pusaka Kraton Surakarta. Kirab dilakukan dengan membawa 
penerangan obor dan lampu ting mengelilingi kompleks Kraton melalui Gladag-Jl 
Jenderal Sudirman-Jl Mayor Kusmanto-Jl Kapten Mulyadi-Jl Veteran-Jl Yos 
Sudarso-Jl Slamet Riyadi-Gladag dan kembali ke kraton.  Sebelum diarak 
mengelilingi Kraton Kasunan Surakarta yang diikuti oleh kerabat kerjaan serta 
masyarakat, pusaka tersebut dibasuh air terlebih dahulu.  Setelah itu barulah 
saatnya kirab Kebo kyai slamet. Kirab itu sendiri berlangsung tengah malam, 
biasanya tepat tengah malam, tergantung kemauan dari Kebo Kyai Slamet. Sebab, 
adakalanya Kebo keramat baru keluar dari kandang selepas pukul 01.00. Kirab 
pusaka ini sepenuhnya memang sangat tergantung pada Kebo keramat Kyai 
Slamet. Jika saatnya tiba, biasanya tanpa harus digiring kawanan Kebo bule akan 
berjalan dari kandangnya menuju halaman Kraton. Maka, kirab pun dimulai. 
Kawanan Kebo keramat akan berada di barisan terdepan, mengawal pusaka 
Kraton Kyai Slamet yang dibawa para abdi dalem Kraton. Kerumunan orang pun 
menyemut dari Kraton hingga di sepanjang perjalanan yang dilalui arak-arakan. 
Selama kirab berlangsung, Sinuhun Pakubuwono akan berdoa dengan bersemedi 
di dalam Kraton. 
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 Wawancara dengan  Raden Mas (RM) Restu Budi Santoso  (27) di Sasono Satinggil, 
Kraton Surakarta Hadiningrat, pada 21/3/2018, pukul 21.00 WIB 
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C. Peserta dalam ritual Kirab Malam 1 Suro. 
Pada awalnya Upacara Kirab dilakukan setiap hari kamis malam atau 
malam Jum‟at, dan hanya diikuti oleh sentana dalem, adi dalem, dan keparok 
Kraton. Sekitar pada tahun 1973 dimana kirab hanya dilakukan sekali dalam 1 
tahun peserta kirab berubah. Pelaksanaan Kirab Pusaka tetap diikuti oleh 
sentana dalem, abdi dalem, dan keparok Kraton dan mulai mengikutsertakan 
rakyat sebagai bagian dari masyarakat Surakarta. Dimulai dari kompleks 
Kemandungan Utara melalui gerbang Brojonolo kemudian mengintari seluruh 
kawasan Kraton dengan arah berlawanan arah putaran jarum jam dan berakhir 
di halaman Kemandungan Utara. Dalam prosesi Kirab, Pusaka kraton menjadi 
bagian utama pada barisan terdepan baru kemudian diikuti para pembesar 
Kraton, kerabat dan jajaran Kraton yang lengkap dengan pakaian Kratonnya, 
dan akhirnya oleh masyarakat. Uniknya pada lapisan barisan terdepan 
ditempatkan pusaka yang berupa sekawanan Kebo albino yang diberi nama 
Kyai Slamet yang selalu menjadi pusat perhatian tersendiri bagi masyarakat. 
 
D. Ubo rampe dalam Ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro Kraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat. 
1. Peralatan. 
a. Anglo dan Kemenyan adalah Memantapkan permohohan Makhlus 
halus Bantu Permohonan dan tidak ganggu manusia. Kemenyan adalah 
santapan roh halus 
b. Kipas dan Arang. 
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1) Kipas adalah menjaga arang kemenyan agar hidup, menjaga dan 
mengusir roh jahat.  
2) Arang : hitam lambang kejahatan dan keburukan dibakar (merah) 
sebagai angkara murka dimasukkan kemenyan : meleleh, melebur 
jahat yang ditimbulkan lewat arang dan nyala arang tersebut 
c. Songsong (Payung) 
Payungi pusaka sebagai symbol peneduh menaungi pusaka supaya 
aura pusaka terjaga, 
Kewaspadaan hidup 
d. Cambuk alat penggembala 
Artinya symbol  penggerak, penentu tiap laku manusia 
e. Pengaron dan rumput 
Pengaron adalah tempat air bertabur bunga digunakan menjawab Kyai 
Slamet , Air suci untuk menimba aura dan kekuatan Kyai Slamet 
f. Lampu Oncor, ting, dan Petromaks 
Oncor: bambu isi minyak tanah jumlah 750  
Makna keindahan penolak bala, pengusir roh halus, lambang 
kekekalan hidup.
28
 
2. Pakaian. 
a. Kain jarik yang bermotif loreng lambsang keagung kerajaan Mataram. 
b. Baju atasan warna hitam 
1) Wanita: Kebaya Hitam 
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 Wawancara Raden Mas (RM) Restu Budi Santoso, (27) di kediaman Sasono Pustoko 
Kraton Surakarta Hadiningrat, pada 9/2/2018 pukul. 20.00 WIB  
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2) Laki-laki: Beskap hitam dan Blangkon 
3) Baju hitam lambang keagungan, keabadian, kesempurnaan serta 
keteguhan hati dan cita-cita untuk ikut melestarikan kirab. 
c. Samir 
1) Kain warna kuning dan merah wajib dipakai peserta kirab 
2) Merah melambangkan ulet dan berani,  
3) Kuning melambangkan makmur dan tentram untuk manusia 
d. Gajah ngoling 
Rangkaian bunga melati berbentuk setengah lingkaran dan 
dipakai ditelinga bagi yang ngampil dan buntar pusaka. Bunga melati 
melambangkan kesucian. 
3.  Sesaji. 
a. Sesaji untuk raos dahar Pusaka sebelum Kirab. 
1) Sajen kanjeng Kyai Karu Bathok (jumlah 1) 
a) Bathok adalah wadah yang terbuat dari tempurung kelapa yang 
sudah kering. 
Berisi ketan hitam, kuning, biru dan merah diatasnya 
diberi enten-enten (parutan kelapa diberi gula merah). 
b) Kembang Setaman dan ganten/kinang 
Kembang berisi kanthil, mawar merah, mawar putih, kenanga 
dan melati 
c) Ses/ rokok 2 batang. 
2) Sesaji nepak ajeng (jumlah 11) 
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Terdiri 4 encer yang berbeda-beda. 
b. Sesaji pada saat kirab. 
1) Sesaji untuk Sunan lawu yaitu nasi jagung dan lauk dakohan : 
kedelai dikupas, dipepes dan dikukus. 
2) Sesaji untuk krendha wahana 
Kendil 2 buah, 1 isi lele, 2 isi  
3) Sesaji untuk Ratu Sekar Kedhaton 
Nasi Golong 2 biji, Pecel Pithik dan jangan (sayur) menir, lauk 
adalah Ragi, perkedel, sambel goreng, rempeyek, dakohan, krupuk 
merah. 
c. Sesaji untuk Ratu Kidul 
1) Nasi Uduk dengan Pisang, ketan biru diberi enten-enten 
2) 2 nasi tumpeng ditata dalam satu encek. 
a) Tumpeng Negoro  
Tumpeng Negoro adalah Nasi putih kerucut dengan telur 
diujung atasnya. 
b) Tumpeng Asahan, 
Tumpeng Asahan adalah Nasi Putih berbentuk kerucut. 
Tumpeng ini dengan lauk, ragi, dendeng, paru, kedelai tempe, 
sambal goreng, mihun, krupuk. 
d. Jenang Keblat Sekawan 
1) Jenang Merah putih 
2) Jenang katul 
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3) Jenang Sumsum 
4) Jenang Belowok  
5) Jenang Sliringan 
6) Jenang Sengkolo 
e. Sesaji untuk Sinuhun Leren (Sunan Kalijaga) 
1) Nasi Tumpeng 
2) Lauk Ikan Asin Bakaran, Dendeng bakaran, Kacang panjang, 
Dendeng Age, sayuran yang tumbuh disumur (tidak beli). 
3) Panggang Tumpeng 
4) Nasi Tumpeng 
5) Seekor ayam panggang 
f. Sesaji Ageng 
1) Satu encek isi tumpeng beserta lauk-pauknya. 
2) Satu encek berisi bekakak sepasang 
3) Boneka tepung beras berwujud manusia perempuan dan laki-laki 
lambang ratu kidul dan pangeran mataram. 
4) Satu encek isi jongkong ingkil, serabi yang bermakna asal usul 
manusia dari air kehidupan ayah dan ibu, 
5) Ketan biru, ketan merah, ketan kuning dan ketan hijau  Artinya 4 
ketan sifat manusia yaitu lawwamah, amarah, muthmainnah dan 
sufiyyah. 
6) Satu encek isi jenang goro-goro 
7)  Jenang merah dan putih, bubur melambangkan asal-usul manusia. 
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8) Satu encek isi jajanan pasar, kelapa satu butir, gula merah 
sepasang, jongkat sari, pengilon, lawe werang setugel, kinang, 
sekar goreh 
9) Gula merah: komponen utuh manusia. 
10) Kelapa sebutir: keutuhan kerajaan yang semakin menyatu. 
11) Jungkat suri, pengilon dan lain-lain: alat kecantikan. 
12) Ayam hidup seekor . 
13) Minyak goring ditaruh dalam botol kendi kecil dan uang paling 
sedikit 100 rupiah. 
4. Makanan yang digunakan dalam Ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro 
Makanan yang disajikan dalam Wilujengan ini disebut Wuku Dukut. 
Adapun isi dari Wuku Dukut ini adalah sebagai berikut: 
b. Nasi tumpeng Wuduk (Rasulan) 
Nasi tumpeng Wuduk (Rasulan) ini adalah nasi gurih yang dibentuk 
tumpeng, yang disertai ingkung ayam dengan lauk satu takir kedelai, satu 
takir rambak, satu takir Lombok ijo, satu takir mentimun, dan satu takir 
garam.  Nasi Wuduk memilki makna meluhurkan Nabi Muhammad SAW.  
Ingkung ayam melambangkan pengorbanan yang tulus kepada Tuhan 
dan para leluhur yang telah memberikan keselamatan dan perlindungan 
selama ini. 
c. Nasi Asahan sak ambeng Ageng. 
Nasi Asahan adalah nasi biasa yang ditaruh dalam tempat yang besar. 
Lauk yang menyertainya ada 8 macam, yaitu: Sambal Goreng, Bihun, 
37 
 
Berkedel, Tempe, Bandeng, Telor, Ragi, dan Krupuk. Kedelapan lauk 
ditaruh dalam piring tersendiri untuk mengimbangi nasi tumpeng yang 
besar. 
Nasi Asahan melambangkan keberuntungan dan penyajian nasi tersebut 
mengundang agar semua pihak yang terlibat dalam upacara Kirab dapat 
selamat dan dikaruniakan banyak rejeki. 
d. Nasi Golong Sak Ambeng. 
Nasi Golong sak Ambeng ini terdiri dari 17 bungkkus daun pisang. Tiap-
tiap bungkus isinya dua butir kecil nasiyang dibentuk bulat.  
Nasi Golong melambangkan sebuah makna Gumolong atau bersatunya 
hati selruh warga Kraton manunggal menjadi satu, satu tujuan dan 
kehendak mencapai kesejahteraan warganya. 
e. Nasi Tumpeng Ropoh. 
Nasi tumpeng Ropoh adalah nasi tumpeng yang laauak-pauknya ditaruh di 
Puter. Sayurannya berisi antara lain: Mbayung, Kecambah dll. Kemudian 
ada Telor bumbu, Pindang Ingkung, Jajanan Pasar. 
Tumpeng Ropoh memiliki makna Ora apa-apa (tidak apa-apa) yang 
mencerminkan agar perbuatan kita tidak berbuntut panjang, maka kita 
tidak perlu meminta maaf kepada sesame supaya tidak apa-apa (Ora apa-
apa) 
f. Makanan 8 warna. 
Makanan 8 Warna ini meliputi Wajik, Ketan Biru, Ketan Warna-warni, 
Jadah Pisang, Awug-awug, Apem, Srabi, dan Dokohan. 
38 
 
Makanan ini melambangkan 8 arah penjuru angin yaitu: Timur Tenggara, 
Selatan, Barat Daya, Barat, Barat Laut, Utara, dan Timur Laut. 
g. Jenang 4 macam. 
Jenang 4 Macam ditaruh di Centhong. Jenis dari Jenang ini adalah Jenang 
Katul, Jenang Ketan Hitam, Jenang Lang, Jenang Pathi, Jenang Grendhul, 
Jenang Merah-putih. 
Jenang Ketan Hitam memiliki makna pengiriman doa kepada roh leluhur. 
Jenang Pathi bermakna melambangkan harapan orang tua kepada anaknya 
agar diberi doa restu. 
Jenang Grendhul melambangkan kehidupan yang penuh cobaan. 
Jenang Merah-putih, merah sebagai symbol air kehidupan dari ibu, 
sedangkan Putih memilki symbol air kehidupan bapak. 
h. Buah-buahan 5 macam. 
Buah-buahan ini terdiri dari: 
1) Pala Kesampar (buah yang tumbuh dari bawah tanah, seperti: Waluh, 
Semangka, Melon, dll.) 
2) Pala Kependem (buah yang tumbuh didalam tanah, seperti: Ketela, 
Singkong, Uwi, dll) 
3) Pala Gemantung (buang yangtumbuh diatas tanah atau bergantung, 
seperti: Mangga. Apel, Anggur, dll) 
i. Kolak Mas Pisang dan Juruhnya 
Kolak Mas Pisang terbuat dari Pisang Mas, Juruh adalah santan yang 
diberi gula jawa. 
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Kolak ini memiliki makna menolak segala perbuatan jelek atau supaya 
selalu dekat dengan Tuhan. 
5.  Kembang yang digunakan dalam ritual Kirab Pusaka Malam 1 Suro 
Kembang  merupakan alat / media  mutlak yang harus ada dan tak dapat 
tergantikan, adapun yang digunakan dalam prosesi kirab ialah Kembang Setaman 
Dalam hal ini kembang setaman berisikan 5 jenis kembang, diantaranya ialah:  
a. Kembang Mawar Merah (Mawi-Arsa)  
Mawar merah melambangkan proses terjadinya atau lahirnya diri kita ke 
dunia fana. Memiliki makna lambang dumadine jalma menungsa melalui 
langkah  triwikrama. Mawar merah melambangkan ibu. Ibu adalah tempat 
perempuan di dalam mana jiwa raga kita diukir maka dari itu bancakan weton 
dilambangkan juga berupa bubur merah (bubur manis gula jawa). 
b. Kembang Mawar Putih 
Kembang Mawar putih adalah perlambang dari bapa yang meretas roh kita 
menjadi ada. Dalam lingkup makrokosmos, Bapanya adalah Bapa langit, 
Ibunya adalah Ibu Bumi. Bapanya jiwa bangsa Indonesia, Ibunya adalah 
nusantara Ibu Pertiwi.  Keduanya mencetak “pancer” atau guru sejati kita. 
c. Kembang Melati (Rasa Melat Saka Njero Ati) 
Kembang Melati memiliki makna bahwa setiap orang melakukan segala 
kebaikan hendaklah melibatkan hati (sembah kalbu), jangan hanya dilakukan 
secara gerak ragawi saja. 
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d. Kembang Kanthil (Kanthi Laku, Tansah Kumanthil) 
Kembang Kanthil ialah simbol pepeling bahwa untuk meraih ngelmu iku 
kalakone kanthi laku, yang berarti bahwa pengingat adanya orang yang 
memliki ilmu harus diimbangi adanya perilaku ataupun akhlak yang baik 
e. Kembang Kenanga (Kenang-en Ing Angga) 
Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat mengatakan Kenanga 
memiliki makna  Kenang-En Ing Angga yaitu bermakna filosofis agar supaya 
anak turun selalu mengenang, semua “pusaka” warisan leluhur berupa benda-
benda seni, tradisi, kesenian, kebudayaan, filsafat, dan ilmu spiritual yang 
banyak mengandung nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom).
29
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 Wawancara dengan Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) di 
kediaman Rumah Susun Blok B, No. 24, Jebres, Mojosongso, Surakarta, pada 21/3/2018, pukul 
15.00 WIB. 
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BAB III 
PENGERTIAN MAKNA, FUNGSI DAN SIMBOL DALAM TRADISI 
RITUAL JAWA 
 
A. Pengertian Makna 
Upaya memahami makna merupakan salah satu masalah filsafat yang 
tertua dalam umur manusia.
30
, makna dijelaskan dalam uraian yang lebih 
sering membingungkan daripada menjelaskan. Konsep makna telah menarik 
perhatian disiplin komunikasi, psikologi, sosiologi, antropologi, dan 
linguistic. Itu sebabnya, beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata 
makna ketika mereka mendefisikan komunikasi 
Menurut Susanne Langer, The Meaning Of Meaning, Ogden dan 
Richards (1972) mengumpulkan tidak kurang dari 22 batasan mengenai 
makna. Mereka memperhitungkan bentuk makna sebagai istilah sebab bentuk 
ini mempunyai konsep dalam bidang tertentu, yaitu bidang linguistik. Pada 
system budaya, semakin banyak berkomunikasi, semakin banyak pemahaman 
suatu makna yang kita peroleh. 
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Teori Langer sangat bermanfaat karena teori ini menegaskan beberapa 
konsep dan istilah yang biasa digunakan dalam bidang komunikasi. Teori ini 
memberikan sejenis standardisasi untuk tradisi semiotik dalam kajian 
komunikasi. Dengan memikirkan simbolisme yang menjadi inti pemikiran 
filosofi karena simbolisme mendasari pengetahuan dan pemahaman semua 
manusia.  
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 Muhammad Affan, Filsafat Kebudayaan, (Yogyakarta: Pustaka Setia) hlm. 125 
31
.  Ibid, hlm. 126 
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Menurut Langer, semua binatang yang hidup didominasi oleh 
perasaan, tetapi perasaan manusia dimediasikan oleh konsepsi, simbol, dan 
bahasa. Binatang merespon tanda, tetapi manusia menggunakan lebih dari 
sekedar tanda sederhana dengan mempergunakan simbol. Tanda (sign) adalah 
sebuah stimulus yang menandakan kehadiran dari suatu hal.
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Sebaliknya, simbol digunakan dengan cara yang lebih kompleks 
dengan membuat seseorang untuk berfikir tentang sesuatu yang terpisah dari 
kehadirannya. Sebuah simbol adalah “sebuah instrument pemikiran”. Simbol 
adalah konseptualisasi manusia tentang satu hal; sebuah simbol ada untuk 
sesuatu. Sementara tertawa adalah sebuah tanda kebahagiaan, kita dapat 
mengubah gelak tawa menjadi sebuah simbol dan membuat maknanya 
berbeda dalam banyak hal terpisah dari acuannya secara langsung. 
Sebuah simbol atau kumpulan simbol-simbol bekerja dengan 
menghubungkan sebuah konsep, iumum, pola, atau bentuk. Langer 
mamandang makna sebagai sebuah hubungan kompleks diantara simbol, 
objek, dan manusia yang melibatkan denotasi (makna bersama ) dan konotasi 
(makna pribadi). 
Sedangkan R. Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan 
total untuk menggunakan atau beraksi terhadap suatu bentuk bahasa. Konsep 
makna memiliki berbagai makna tanpa satu makna pun yang dianggap paling 
besar. Pada dasarnya, makna sebenarnya ada pada kepala kita, bukan terletak 
pada suatu lambang. Jika ada orang yang mengatakan bahwa kata-kata itu 
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 A. A. M. Djelantik “Estetika Sebuah Pengantar” Cet. III. (Bandung: MSPI Bekerjama 
Dengan Arti, 2004), hlm. 127-128 
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mempunyai makna, yang ia maksud sebenarnya adalah kata-kata itu 
mendorong orang untuk memberi makna (yang telah disetujui bersama). 
Makna pun timbul dikarenakan pengalaman hidup yang berbeda. Orang 
mempunyai makna tersendiri untuk kata-kata tertentu, inilah yang disebut 
sebagai makna itu bersifat perseorangan, tentu tidak terjadi komunikasi 
dengan orang lain. Ini berarti ada makna yang dimiliki bersama (shared 
meaning) yang hanya terbentuk bila kita memiliki pengalaman yang sama. 
Dengan ini R. Brown sepakat Susanne Langer, bahwa Makna dapat 
digolongkan dalam dalam makna denotatif dan konotatif. Makna denotatif 
adalah makna yang sebenarnya (factual), seperti yang kita temukan dalam 
kamus. Makna ini bersifat public, sehingga ada sejumlah kata yang bermakna 
denotative. Adapun makna konotatif, lebih bersifat pribadi, yaitu makna di 
luar rujukan objektifnya. Dengan kata lain, makna konotatif lebih bersifat 
subjektif daripada makna denotatif.
33
 
Tanggapan seseorang tidak dibuat secara langsung  terhadap  tindakan  
orang lain, tetapi didasarkan atas „‟makna‟‟ yang diberikan terhadap tindakan 
orang lain tersebut. Interaksi antar individu diantarai oleh penggunaan 
simbol-simbol, interpretasi atau dengan saling berusaha untuk saling 
memahami maksud dari tindakan masing-masing.
34
 
Teori Blummer dalam makna berasumsi dalam tiga premis utama 
yaitu: 
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1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada 
pada sesuatu itu bagi mereka. 
2. Makna itu diperoleh dari hasil interaksi social yang dilakukan dengan 
orang lain. 
 
B. Pengertian Simbol 
Kata simbol berasal dari Yunani kata syim-ballein” yang berarti 
melemparkan, bersama suatu (benda, perbuatan) yang dikaitkan dengan suatu 
ide.
35
 Ada pula yang menyebutkan “symbolos” yang berarti tanda atau ciri 
yang memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang.
36
 Biasanya, simbol 
terjadi karna pemaknaan kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep lain 
berdasarkan kias atau persamaan. 
Seperti salah satu tokoh yang berbicara tentang simbol yaitu 
Herbert Blumer (1962) dia seorang tokoh moderen dari teori interaksionisme 
simbolik ini menjelaskan, menurut Blumer istilah interaksionisme simbolik 
menunjuk kepada sifat khas dari interaksi antar manusia. cirihasnya adalah 
bahwa manusia  saling menerjemahkan dan saling mendefinisikan 
tindakanya. Bukan sekedar reaksi belaka dari tindakan seseorang terhadap 
orang lain. 
Benda yang ditunjukkan oleh simbol adalah apa yang dimaksudkan 
oleh kelompok sosial. Titik sentral kebudayaan Geertz terletak pada simbol, 
manusia berkomunikasi lewat simbol. Di satu sisi, simbol terbentuk melalui 
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dinamisasi interaksi social, merupakan realitas empiris, kemudian diwariskan 
secara historis, bermuatan nilai. Simbol merupakan acuan wawasan,dalam  
memberi petunjuk bagi warga budaya tertentu menjalani hidup, media 
sekaligus pesan komunikasi, dan representasi social. 
Berkenaan dengan cara hidup manusia, simbol dalam budaya juga 
didefinisikan sabagai tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai-
nilai dan sikap, makna hierarki, agama, waktu, peranan, hubungan ruang, 
serta alam semesta. Budaya menampakkan diri dalam pola-pola bahasa dan 
bentuk kegiatan dan prilaku yang berfungsi sebagai model bagi tindakan 
penyesuaian diri dan gaya berkomunikasi yang memungkinkan orang-orang 
tinggal dalam suatu masyarakat di lingkungan geografis tertentu pada tingkat 
perkembangan teknis tertentu dan pada masyarakat tertentu. 
Semua makna dalam budaya diciptakan dengan menggunakan 
simbol-simbol. James P. Spardley mengatakan bahwa makna hanya dapat 
disimpan di dalam simbol,
37
 sedangkan menurut Geerrtz, pengetahuan 
kebudauyaan lebih dari kumpulan simbol, baik istilah rakyat maupun jenis 
simbol lain.
38
 Untuk itu semua simbol, baik kata-kata yang terucapkan, objek 
seperti bendera, gerak tubuh malambaikan tangan, tempat seperti masjid atau 
gereja, atau adat-istiadat dalam sebuah ritual, merupakan bagian dari sistem 
simbol. Dengan kata lain, simbol adalah objek atau peristiwa apa pun yang 
dapat kita rasakan atau kita alami. 
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Kekuatan sebuah kepercayaan dalam menyangga nilai-nilai social, 
menurut Geertz, terletak pada kemampuan simbol-simbolnya untuk 
merumuskan sebuah dunia tempat nilai itu menjadi bahan-bahan dasarnya. 
Agama melukiskan kekuatan imajinasi manusia untuk membangun sebuah 
gambaran kenyataan.
39
Adapun dalam kehidupan sehari-hari manusia sering 
membicarakan tentang simbol, begitu  pula  dengan  kehidupan manusia 
tidak mungkin tidak berurusan dengan hasil kebudayaan. Akan tetapi setiap 
hari orang melihat, mempergunakan bahkan kadang-kadang merusak 
kebudayaan tersebut. 
Masyarakat Jawa pada hakekatnya memiliki kebudayaan yang khas 
sebagai masyarakat bersimbolis. Seperti dalam kehidupan sehari-hari simbol 
tidak hanya berguna sebagai tempat mediasi untuk menyampaikan suatu 
pesan tertentu, menyusun epistimologi dan keyakinanyang telah dianut. 
Simbol bagi masyarakat Jawa justru telah menjadi sebuah simulasi yang 
sangat terbuka, sebagai sarana atau hal-hal yang menjadi tempat 
esentialnya sehingga kebenaran esential itu menjadi kabur.
40
  
Arti simbol sering terbatas pada tanda konvensionalnya, yakni 
sesuatu yang dibangun oleh  masyarakat atau individu dengan arti tertentu 
yang kurang lebih setandar yang disepakati atau dipakai anggota masyarakat 
tersebut. Istilah simbol dalam sejarah pemikiran, memiliki dua arti yang 
sangat berbeda dalam pemikiran dan praktek keagamaan, simbol dapat 
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dianggap sebagai
 
gambaran kelihatan dari realitas transenden, dalam 
sistem pemikiran logis dan ilmiah.  
Dari teori-teori yang telah disampaikan di atas mengenai makna 
simbol, yang akan sampaikan ialah teori simbol Ernest Cassirer (1944) dalam 
karyanya An Essay on Mann, New Heaven: Yale Universiy Press, 
menyebutkan manusia sebagai animal simbolicum, yang mengartikan dengan 
menggunakan pendekatan alternative dan mengungkapkan dalam Philosophy 
of Simbolic Forms (1923) (Filsafat tentang bentuk-bentuk simbolis) bahwa 
Filsafat dari bentuk-bentuk simbolis dari sebuah peranggapan yang memiliki 
definisi penanda (Signifier) "dan sisi lain sebagai "petanda  (Signified)", dan 
kertas laporan keuangan itu  sendiri adalah "tanda (signs)"
41 
 
Pertama, simbol merupakan sebagai wujud nyata kemampuan manusia 
dalam berbahasa.
 
terhadap spesies binatang yang memiliki keterlibatan 
(jalinan) fungsi bagian-bagian tubuh lainnya. Artinya, prinsip lingkaran 
fungsional binatang dikonsepsikan melalui dunia manusia.  Mulailah Cassirer 
menuangkan logika ini pada diri manusia yang juga menjadi bagian dari 
makhluk makrokosmos dalam sistem dunia. 
 Kedua Cassirer menekankan pentingnya dimensi realitas yang 
memiliki reaksi dan respon manusiawi. Bahasa, mite, sejarah, seni, agama 
dan ilmu pengetahuan menjadi bagian dari dunia simbolis ini. Realitas fisik 
yang dinegasikan merangkai kegiatan simbolik dan menjadi ruang yang 
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terbuka, seperti bentuk-bentuk bahasa, citra-citra artistik, pralambang mitis 
atau dalam ritual ibadah (religi).
42
  
Ketiga, Cassirer unsur simbolik, yaitu bahasa emosional. Bahasa 
bukanlah ekspressi pikiran atau gagasan, melainkan ekspresi perasaan-
perasaan. Lebih jelasnya, Cassirer menyangsikan unsur “rasio” yang tidak 
memadai bentuk-bentuk kehidupan budaya manusia..
43
 
Sedangkan simbolik ialah suatu arah penangkapan dan perwujudan 
rohani tertentu. Ekspresi simbolik artinya bagaimana mengekspresikan 
sesuatu hal yang bersifat rohani dengan tanda dan gambar inderawi. Harus 
ditangkap dan dipahami dalam arti secara komprehensif dan  seluas mungkin. 
Sehingga memungkinkan masyarakat untuk melihat, merasa dan berfikir 
tentang dunia mereka dan dapat bertindak dengan nilai-nilai yang sesuai dan 
bersikap secara simbolik.
44
 Manusia dapat menafsirkan stimulus-stimulus 
yang ada. Bentuk-bentuk simbol yang digunakan manusia dalam usaha 
menafsirkan stimulus itu berpotensi memperbesar pengetahuan dan kepekaan 
serta mengarahkan pada tindakan yang kreatif. Manusia hidup dalam alam 
semesta simbolis. Bahasa, mite, kesenian dan agama ialah bagian-bagian dari 
alam semesta itu. 
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C. Fungsi Simbol 
Manusia  sebagai  mahluk  yang mengenal  simbol,  menggunakan 
simbol untuk mengungkapkan siapa dirinya. Karena manusia dalam 
menjalani hidupnya tidak mungkin sendirian melainkan secara berkelompok 
atau disebut dengan masyarakat, karena antara yang satu dengan yang lainnya 
saling membutuhkan. Manusia sebagai anggota masyarakat dalam melakukan 
interaksinya seringkali menggunakan simbol dalam memahami interaksinya. 
Adapun fungsi simbol adalah : 
1. Simbol   memungkinkan   manusia   untuk   berhubungan   dengan   
dunia material   dan   sosial   dengan   membolehkan   mereka   
memberi   nama, membuat katagori, dan mengingat objek-objek yang 
mereka temukan dimana saja. Dalam hal ini bahasa mempunyai peran 
yang sangat penting 
2. Simbol menyempurnakan manusia untuk memahami lingkungannya. 
3. Simbol menyempurnakan kemampuan manusia untuk berfikir. Dalam 
arti ini, berfikir dapat dianggap sebagai interaksi simbolik dengan diri 
sendiri. 
4. Simbol meningkatkan kemampuan manusia untuk mecahkan persoalan 
manusia. sedangkan manusia bisa berfikir dengan menggunakan 
simbol- simbol sebelum melakukan pilihan-pilihan dalam melakukan 
sesuatu. 
5. Penggunaan simbol-simbol memungkinkan manusia bertransendensi 
dari segi waktu, tempat dan bahkan diri mereka sendiri. Dengan 
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menggunakan simbol-simbol manusia bisa membayangkan bagaimana 
hidup dimasa lampau atau akan datang. Mereka juga bisa 
membayangkan tentang diri mereka sendiri berdasarkan pandangan 
orang lain. 
6. Simbol-simbol memungkinkan manusia bisa membayangkan 
kenyataan- kenyataan metafisis seperti surga dan neraka. 
7. Simbol-simbol memungkinkan manusia agar tidak diperbudak oleh 
lingkungannya. Mereka   bisa   lebih   aktif   ketimbang   pasif   
dalam mengarahkan dirinya kepada sesuatu yang mereka perbuat. 
Menurut Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (1983/1984) dalam 
bukunya Upacara Tradisional dalam Kaitannya Dengan Pariwisata Alam 
dan Keadaan mengatakan Simbol atau lambang mempunyai fungsi sebagai 
media untuk berkomunikasi dengan sesamanya. Lambang-lambang yang 
dikembangkan oleh manusia hanya mempunyai arti sebagaimana terkandung 
didalamnya, tetapi yang lebih penting adalah dayanya. Lambang tidak 
sekedar menunjukkan ide, tetapi juga mempunyai kekuatan sebagai 
perangsang.
45
 
Penggunaan simbol dalam budaya merupakan alat yang berasal dari 
nenek moyang untuk melukiskan segala macam bentuk pesan pengetahuan 
kepada masyarakat sebagai generasi penerus yang diwujudkan dalam 
tindakan sehari-harinya. Sebagai makhluk budaya, simbol diharapkan mampu 
memberi pemahaman bagi masyarakat penggunanya. Penggunaan simbol 
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dalam wujud budaya, ternyata dilaksanakan dengan penuh kesadaran, 
pemahaman dan penghayatan yang tinggi, dan dianut dari generasi ke 
generasi berikutnya. Paham atau aliran tata pemikiran yang mendasarkan diri 
pada simbol disebut simbolisme. Penggunaan simbol-simbol dalam suatu 
budaya seperti penggunaan kembang marak dilakukan yaitu mulai upacara 
saat bayi masih dalam kandungan ibunya, saat ia dilahirkan sampai upacara 
kematiannya. Salah satu kepercayaan sebagian masyarakat Jawa bahkan 
menggantungkan nasib dan keselamatannya pada simbol atau lambang 
tertentu. Mereka memilih hari dan tanggal untuk pernikahan atau pindah 
rumah. Untuk memperoleh keberuntungan atau keselamatan, ada pula orang 
menaruh sesajen di pohon besar atau tempat-tempat yang dianggap keramat. 
Untuk mencapai keinginan tertentu. Setiap bentuk ritual adat yang bersifat 
religi selalu disertai dengan simbol. Simbol dapat diartikan dengan tanda, ciri 
yang memberi tahukan sesuatu kepada seseorang. 
Budiono Herusatoto mendefinisikan simbol atau lambang sebagai 
suatu hal atau keadaan yang menjadi pengantara pemahaman terhadap objek. 
Dengan demikian, simbol merupakan penggambaran suatu objek.
46
 Oleh 
karna itu penggunaan simbol sangat menyulitkan para penikamt budaya. 
Padahal pelestarian tradisional diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran 
akan nilai-nilai luhur, tradisi, peninggalan sejarah dalam memperkuat 
jaringan social, peningkatan semangat kerja dalam kehidupan modern. 
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Dalam pandangan religious, simbol dipandang sebagai ungkapan 
indrawi atas realitas yang transenden. Akan tetapi, dari berbagai definisi yang 
ada, tercapai kesepakatan bahwa simbol berbeda dengan tanda. Perbedaan 
mendasar antara simbol atau lambang dengan tanda adalah penggunaan 
simbol atau lambang selalu mengungkapkan atau mengekspresikan sesuatu 
diluar simbol, sedangkan simbol tidak menunjuk langsung pada yang 
ditandakan. 
Selanjutnya, untuk mempermudah penyelidikan dalam memahami 
simbol-simbol religious ataupun mistik, ada tiga simbol yang harus dipahami. 
Pertama, simbol yang berwujud barang (visual), misalnya kembang, buah-
buahan, hewan, dan sebagainya. Kedua,simbol yang berwujud kegiatan 
(mitoris), misalnya cara berdo‟an, peringatan-peringatan religious ataupun 
mistik, yang biasanya mengahafdirkan masa lampau sebagai daya dorong 
dalam perjuangan hidup selanjutnya. Ketiga, simbol yang bersifat bunyi 
(auditif), misalnya musik, syair, maupun lonceng. 
Menurut Geertz yang dimaksud dengan system simbol, yaitu pertama, 
segala sesuatu yang memberian ide-ide. Kedua, saat dikatakan bahwa simbol-
simbol tersebut menciptakan perasaan dan motivasi yang kuat, mudah 
menyabar, dan tidak mudah hilang dalam diri seseorang. Simbol merupakan 
representasi dari realitas, empiris. Jika realitas empiris. Jika relitas empiris 
berubah, simbol-simbol budaya pun mengalami perubahan. Di sini, 
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kebudayaan adalah suatu proses, yang sebagai proses bukanlah suatu akir, 
melainkan tumbuh dan berkembang.
47
 
 
D. Makna Dan Simbol Dalam Ritual Jawa 
Secara ekspresi agama orang Jawa dalam upacara jelas bervariasi, 
Ekspresi itu sebuah fenomena, yang kadang-kadang sulit dijangkau oleh nalar 
sehat, fenomena religiusitas Jawa dapat dibagi menjadi dua kategori, 
Pertama, Kepercayaan, merupakan pendapat-pendapat (states of opinion) dan 
terdiri dari representasi-representasi dan Kedua, ritus adalah bentuk-bentuk 
tindakan (action) yang khusus. Di antara dua kategori fenomena ini terdapat 
jurang yang memisahkan cara berpikir (thinking) dengan cara berprilaku 
(doing) 
Antara agama dalam keyakinan dan ritus tidak dapat dipisahkan. Orang 
Jawa banyak membangun ritus untuk mengepresikan seluruh keyakinannya. 
Ritus dapat dibedakan dari tindakan-tindakan (practice) manusia lainnya 
misalnya tidakan moral (moral practise)- berdasarkan kekhasan hakikat apa 
yang jadi objeknya. Seperti sebuah ritus, sebuah aturan moral menentukan 
cara bertingkah laku, tapi cara-cara tingkah laku ini mengepresikan jenis 
obyek yang berbeda dari objek ritus. Objek rituslah yang harus ditentukan 
karakteristiknya terlebih dahulu, agar karakter ritus itu bisa ditentukan. Dan 
kekhasan objek ritus terungkap dalam kepercayaan. Oleh sebab itu, hanya 
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setelah mendefinisikan kepercayaan kita baru bisa mendefinisikan ritus.
48
 
Ritus-ritus di Jawa jelas mengepresikan pekerti agama yang kental dengan 
spiritualitas. Ritus daur hidup yang dikenal metu-manten-mati, selalu 
mlahirkan fenomena yang beragam, seperti ritus ngapati, mitoni, dhun-
dhunan, selapana, supit dan sebagainya.  
Seluruh ritus tidak lepas dari kepercayaan dan keberadaan orang Jawa. 
Ekspresi agama Jawa muncul untuk membangun eksistensi. Eksistensi itu 
sebenarnya bukan sekedar having (terminal). Melainkan menjadi sebuah 
being (becoming) yang terus dipelihara. Orang Jawa tidak berhendi 
berekspresi misalnya “daun itu kuning, air itu putih”, melainkan sampai daun 
itu memancarkan warna putih. Inilah suatu kepercayaan agama Jawa yang 
lebih mendalam. Pemahaman terhadap mistik kejawen memerlukan 
penyelaman yang mendalam. Oleh karena di dalamnya tetap kaya simbol-
simbol spiritual. Simbol-simbol tersebut perlu ditafsirkan sejalan pula dengan 
keadaan masa kini, untuk memperoleh makna yang lebih komprehensif. 
Orang Jawa itu sendiri lahir sudah penuh dengan simbol-simbol. Oleh 
sebab itu budaya yang dilahirkan pun akan penuh dengan simbol-simbol. 
Kepercayaan Jawa menawarkan aneka simbol dari simplitik sampai yang 
kompleks.
49
 Untuk memasuki ruang kepercayaan Jawa secara mendalam 
bahwa kita dapat memanfaatkan ide besar Geertz yang disebut “model for” 
dan ”model of”. “Model for” artinya konsep budaya yang telah ada 
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diterapkan ke dalam realitas fenomena sosial budaya ditafsirkan atau 
dipahami. Model for sejalan dengan pendekatan etik budaya, sedangkan 
model of senada dengan pendekatan emik.
50
 Pendekatan etik dalam ritual 
Jawa berusaha memasuki fenomena mistik kejawen dengan telah berbekal 
diri dengan konsep yang ditata pada sebuah miniatur. Sebaliknya, pendekatan 
emik, ketika memasuki budaya menanyakan pada pendukung mistik kejawen 
mengungkap makna dan fungsi, sesuai dengan kategori warga setempat. 
Kedua jalur pendekatan tersebut, dapat dipakai untuk mengunjungi 
dunia mistik kejawen modern yang tidak bisa lepas dari simbol-simbol 
kultural yang bersifat mistis. Simbol tersebut menunjukkan taraf berpikir 
mistikawan. Penafsiran simbol ritual, menurut Rappaport akan tampak pada 
ungkapan-ungkapan konvensional. Yakni ungkapan tadisi yang masih 
dipergunakan dalam ritual, misalnya saja berupa mantra atau doa. Karena itu, 
untuk melihat lebih jauh tentang simbol mistik, menurut Ruth Finnigan harus 
memperhatikan “truth lying behind” yang sering terdapat dalam “the magical 
power words”. Pendek kata, dalam tradisi ritual perlu dipelajari juga hal 
ikhwal yang berkaitan dengan metaperfomative dan metafactitive, sehingga 
akan terungkap makna di balik simbol mistik.
51
 Pendapat itu memberikan 
rambu-rambu bahwa simbol mistik dapat berupa ungkapan-ungkapan 
tradisional Jawa yang sering digunakan dalam ritual. Ungkapan-ungkapan 
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spiritual dalam prosesi mistik kejawen sering diwujudkan dalam teks-teks 
yang khas, mantra dan doa-doa-doa yang dirangkai melaui seni spiritual.  
Hal ini terjadi karena manusia Jawa sendiri memang sering 
„membungkis‟ laku mistik melalui ucapan (muna-muni), sikap (bolah bawa), 
gerakan mimik (ulat lan pasemon), dan gerakan anggota badan (patrap utawa 
pakarti). Dengan kata lain, mistikawan kaya akan tindakan yang tidak secara 
secara nyata (wantah). Apalagi masyarakat Jawa telah banyak dikenal sebagai 
wong Jawa nggone smu (manusia Jawa menggunakan simbol). Manusia Jawa 
banyak menampilkan simbol-simbol ritual yang kaya makna. Hal ini memang 
boleh-boleh saja, karena juga menyatakan bahwa “the ritual is a aggregation 
of symbol”. Mengungkap simbol ritual akan membantu menjelaskan secara 
benar nilai yang ada dalam masyarakat dan akan menghilang keraguan-
raguan tentang masyarakat tentang kebenaran sebuah penjelasan. 
Dalam memahami makna simbol ritual mistik kejawen modern, boleh 
saja menggunakan teori penafsiran simbol yang dikemukakan Turner (1967: 
50-51) sebagai berikut: 
1. Exegetical meaning yaitu makna yang diperoleh dari informan warga 
setempat tentang prilaku ritual yang diamati. Dalam hal ini, perlu 
dibedakan antara informasi yang diberikan oleh informasi awam dan 
pakar, antara interpretasi esoterik dan eksoterik. Seorang peneliti harus 
tahu pasti apakah penjelasan informan itu refresentatif dan atau hanya 
penjelasan dari pandangan pribadi yang unik 
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2. Operational meaning  yaitu makna yang diperoleh tidak sebatas pada 
perkataan informan, melainkan tindakan yang dilakukan dalam ritual. 
Dalam hali ini perlu diarahkan pada informasi pada tingkat masalah 
dinamika sosial. Pengamat seharusnya tidak hanya mempertimbangkan 
simbol tetapi sampai pada interpretasi strukur dan susunan masyarakat 
yang menjalankan ritual. Apakah penampilan dan kulaitatif efektif 
informan seperti agresif, sedih, menyesal, mengejek, gembira, dan 
sebagainya langsung merujuk pada simbol ritual. Bahkan peneliti juga 
harus sampai memperhatikan manusia tertentu atau kelompok yang 
kadang-kadang hadir atau tidak hadir dalam ritual. Apa dan mengapa 
mereka mengabaikan kehadiran simbol 
3. Positional meaning yaitu makna yang diperoleh melalui interpretasi 
terhadap simbol dalam hubungannya dengan simbol lain secara totalitas. 
Tingkatan makna ini langsung dihubungkan pada pemilik simbol ritual. 
Pendek kata, makna suatu simbol harus ditafsirkan ke dalam konteks 
simbol yang lain dan pemiliknya
52
 
Bagi orang Jawa, dunia mengandung simbolisme, dan melalui 
simbol-simbol inilah seseorang merenungkan kondisi manusia berkomunikasi 
dengan. Seperti tertulis dalam Serat Chentini: jika engkau ingin menembus 
relitas, masuklah ke dalam simbol.
53
 Ungkapan ini sekaligus menandai bahwa 
agama itu sebuah simbol, sebagaimana digagas oleh Geertz (1973). Dalam 
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berbagai aspek agama Jawa pun jelas sebuah simbol. Penghayatan simbol 
amat diperlukan dalam menjalankan agama Jawa. 
Menurut Beatty (2003) Orang-orang Jawa lebih menaruh perhatian 
kepada gagasan makna dan ekspresi dan esoterik. Untuk tembang yang 
dilantunkan santri tetangga mereka, juga berbicara dengan sanepa, simbol 
(lambang), tanda (sasmita), kiasan (pasemon) dan segi sama-samar dari 
makna yang kita tunjukkan dengan kata-kata seperti nuansa, penyimpangan, 
tujuan dan sebagainya. 
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Pemahaman yang benar, sebuah sensisitivitas terhadap makna 
tersirat dan tidak jelas, dikatakan diperoleh melalui wawasan mendalam 
(yang dapat diperoleh secara spontan atau dikembangkan seperti sebuah 
ketrampilan), bukan melalui kecerdasan atau pengetahuan ilmiah atau hafalan  
yang menjadi ciri Islam. Para pemula jarang diminta “berpikir tentang” 
kebenaran mistik, tetapi disuruh “merasakannya sendiri”: (rasakne dewe), 
membaca, menyaring, menghubungkan atau menyadari apa-apa yang salah 
dipahami oleh refleksi sederhana.  
Diksinya mungkin mengingatkan kita pada idiom kongkrit yang 
merupakan ciri diskursus santri tetapi penggunaannya dimaksudkan untuk 
melampaui bahasa pemikiran biasa menuju realitas yang melibatkan seluruh 
keberadaan orang itu. Simbol tersebut perlu dihayati sendiri dengan sungguh-
sungguh, baru akan menemukan kebenaran hakiki, simbol dipoles, 
diobsesikan dan diimajinasikan sesuai keinginan. Orang jawa yang nyantri 
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dan abangan pun akan kaya penghayatan terhadap agama jawa, bila orang 
mampu merasakan sendiri hinga sadar kosmis, dirinya akan dipandang 
sempurna. 
Kondisi demikian, sekaligus menegaskan bahwa agama itu simbol. 
Agama Jawa juga sebuah simbol yang kaya makna, Harus diakui, wong Jawa 
nggone semu, karnanya setiap langkah agama selalu penuh simbol. Konsepsi 
simbolik dari dunia kadang-kadang mendekati bentuk idealisme dimana 
realitas empiris hanya sekedar simbol kebenaran bati dan tindakan di dunia 
adalah semacam perulangan kebenaran-kebenaran ini.  
Kejawen karna itu bertentangan dengan orodoksi santri dalam 
kecondongannya yang simbolisme dan antroposentrismenya yang jelas. 
Simbol dalam agama jawa tidak sekedar menyembunyikan realitas, 
melainkan memiliki kekuatan nyata dan sugestif bagi pemeluknya, simbol 
agama Islam sendiri, seperti tradisi lainnya yang masuk dalam lingkaran 
Jawa, dcetak untuk bentuk manusia, dalam pengertian literal yang 
dimanusiakan. Sembilan wali Jawa (wali sanga) didefinisikan sebagai bentuk 
duniawi atau sembilan lubang di tubuh manusia, gerbang ke dunia batin dan 
jalan tembus dari indera. Sembilan lubang itu dalam penghayatan sering 
disebut dengan proses nutupi babahan hawa sanga (menutup Sembiln lubang 
udara). Inilanh proses makarti jiwa dan rasa dalam penghayatn agama Jawa. 
Pandangan Beatty (2003) tampaknya juga seirama dengan pemikiran 
Geertz (1960) tentang simbol-simbol sinkretisme Islam Jawa. Misalnya, 
penghayatan tentang empat malikan penting adalah penglihatan, pendengaran, 
persa, dan ucapan. Mereka adalah empat penjaga kesejahteraan manusia, 
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seperti malaikan dan mereka mempunyai “sayap” yang lebar. Pernyataan ini 
adalah tafsiran imajinatif, yang bernuansa Islam-Jawa.  
Pemaknaan semacam itu jelas sebuah bangunan konteks simbolik 
Islam-Jawa, seperti halnya tafsiran Marsono  ketika membahas Serat Waosan 
Puji, dari sisi teologis Islam Jaa. Menurut dia, banyak ungkapan seperti teks 
“Kidung Rumeksa ing Wengi”, dianggap sebagai teks yang membuat simbol 
konsepsi Islam-Jawa, dalam hal ini hanyalah sebagai dugaan, karna di 
dalamnya ada akulturasi budaya spiritual. Dari konteks orang Jawa yang 
mencoba berlindung pada nabi dan pandhanyangan (mbaureksa), jelas 
merupakan perwujudan agama Jawa Asli.
55
 
Teks dan prilaku kejawen tersebut, juga sebuah simbol. Kejawen 
yang kya simbol itu, sebuah pekerti agama Jawa yang menuntun manusia 
memahami realitas. Dalam pandangan Geerrtz (Pals, 2001: 408) simbol 
keagamaan itu sebuah budaya yang penuh makna (signifikasi). Makna tebal 
dan tipis selalu melingkupi agama Jawa, tergantung penafsirnya.   
Sedangkan menurut Andrew Beaty “Bagi orang Jawa dunia 
mengandung simbolisme, melalui simbolisme ini Seseorang merenungkan 
kondisi manusia dan berkomunikasi dengan Tuhan, seperti yang tertulis 
dalam surat Centini “Jika engkau ingin menembus realitas masuklah kedalam 
simbol”.56 
Simbol secara etimologis berasal dari bahasa Yunani, sumballo 
(sumballein) yang berarti berwawancara, merenungkan, membendingkan, 
                                                 
55
 Marsono “Islam Dalam Akulturasi Dengan Kebudayaan Jawa”  Dalam Teologi Islam 
Khasanah Budaya Kraton Yogyakarta. YKII Dan UIN Suka: Yogyakarta, 2004, hlm. 22-24 
56
 Andrew Beaty, Variasi Agama Di Jawa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 
222.  
61 
 
bertemu, melemparkan jadi satu, menyatukan.
57
 Simbol artinya tanda atau 
ciri yang  memberitahukan sesuatu hal kepada seseorang. Simbol memiliki 
kedudukan  khusus dalam kehidupan religius dan keagamaan.
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Dalam beberapa pengertian simbol diartikan sebagai: 
1. Sesuatu yang biasanya merupakan tanda yang terlihat yang 
menggantikan gagasan atau obyek;  
2. Kata, tanda, atau isyarat yang digunakan untuk mewakili sesuatu yang 
lain seperti arti, kualitas, abstraksi, gagasan dan obyek;  
3.  apapun yang diberikan arti dengan persetujuan umum atau dengan 
kesepakatan atau kebiasaan dan;  
4. Simbol sering diartikan secara terbatas sebagai tanda konvensional, 
sesuatu yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti 
tertentu yang kurang lebih standar dan dipakai atau disepakati oleh 
anggota masyarakat itu sendiri.  Arti simbol dalam hal ini sering 
dilawankan dengan tanda ilmiah.
59
 pada intinya simbol merupakan 
wakil dari sebuah ungkapan manusia yang diwujudkan dalam bentuk 
tanda, kata maupun isyarat dan dipakai, disepakati oleh masyarakat 
yang menciptakan simbol itu sendiri. 
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Dalam menafsirkan simbolisme, Beatty (2003) sering diberitahu, 
“seseorang tidak perlu keluar dari diri sendiri” (sing kadek metu). Mencari 
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pencerahan “di luar” akan tersesat, akan salah memahami simbol realitas. 
Barangkali ini adalah kesalahan santri yang lazim. Menurut para mistikus, 
kekeliruan kenyataan sala biasanya akan jalan terus. Bahkan tempat” 
dicontohkan oleh tempat suci di Mekkah, Ka‟bah: bangunan Islam paling suci 
dan arah sembahyang. Pandangan demikian hanyalah sebuah obsesi simbolik 
Islam-Jawa. Dalam mitologi jelas masih sulit ditinggalkan, ketika mitologi itu 
kuat dan tidak bertentangan dengan agama mayor, biasanya akan jalan terus.  
Hadirnya teks-teks kidung, yang hingga sekarang sering dijadikan mantra, 
jelas merupakan esensi agama Jawa. 
Nilai Kejawen yang amat kental sebagai landasan agama Jawa adalah 
simbol (semu). Kekayaan simbol yang menuju kearah dunia transenden, jelas 
merupakan wujud obsesi keagamaan. Umumnya, orang Jawa mengikuti teks-
teks kidung simbolik sebagai pijakan laku-laku spiritual, setiap benda 
maupun gerak memuat aspek simbolik yang berlapis-lapis makna. 
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BAB IV 
JENIS, FUNGSI DAN MAKNA KEMBANG DALAM RITUAL KIRAB 
MALAM 1 SURO DI KRATON KASUNANAN  
SURAKARTA HADININGRAT 
 
A. Dimensi Visual Kembang 
1. Jenis dan fungsi Kembang 
Kembang ternyata tak hanya indah untuk dipandang, tapi ada berbagai 
manfaat hebat lain terkandung didalamnya. Setiap kembang memiliki, 
makna, simbol berbeda-beda sesuai dengan jenis dan fungsinya. Secara 
keseluruhan, ada beberapa jenis dan fungsi kembang yang berbeda-beda 
dalam ritual kirab malam 1 suro. Dalam hal ini ada 5 jenis kembang yang 
dipergunakan diantararanya: 
a. Kembang mawar merah 
b. Kembang mawar putih 
c. Kembang melati 
d. Kembang kenanga  
e. Kembang kanthil 
Dari berbagai jenis kembang tersebut merupakan satu kesatuan 
yang tak dapat terpisahkan dan tergantikan satu sama lain. Menurut KRRA 
Budayaningrat (57) mengatakan bahwa: 
Kembang yang dipergunakan merupakan syarat mutlak dan tak 
dapat terpisahkan maupun tergantikan satu sama lain, karena 
kembang tersebut memiliki satu kesatuan di dalam ritual malam 1 
suro, yang digunakan secara bersamaan maupun terpisah dalam 
satu rangkaian  prosesi ritual kirab malam 1 suro. Dan kembang 
63 
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yang digunakan merupakan terdiri dari 5 jenis yaitu, kembang 
mawar merah, mawar putih, melathi, kenanga dan kanthil.
 61
  
 
Kaitannya dalam hal ini kembang merupakan salah satu 
benda/media yang tak dapat ditinggalkan dalam disetiap ritual kirab 
malam 1 suro, sebab penggunaan kembang di samping sebagai warisan 
leluhur dan kembang juga merupakan media alat komunikasi terhadap 
makhluk ghaib. Seperti dikemukakan Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) 
Budayaningrat (57) mengatakan: 
Kembang-kembang yang digunakan dalam sesaji merupakan 
makanan dari Danyang yang akan membantu upacara Kirab 
apabila Danyang tersebut diberi makan kembang setaman
62
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Dalam hal ini menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan 
simbol ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
63
  
kaitannya dalam hal ini kembang, masyarakat Jawa juga dikenal suka 
menggambarkan sesuatu dengan simbol-simbol atau pralambang. Seperti 
yang disampaikan oleh salah satu budayawan Surakarta KGPH 
Dipokusumo pada perjumpaan beberapa tahun silam, bersama Sugiyanto 
salah satu Alumnus IAIN Surakarta tahun 2015 yang meniliti tentang 
Anismisme dan Dinamisme Dalam Ritual Kirab Malam 1 Suro, yang 
beliau menjelaskan: 
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Jika wong jawa atau masyarakat Jawa pada dasarnya merupakan 
Homo Simbolis jadi suka menjelaskan sesuatu melalui 
penggambaran dalam bentuk simbol  ataupun pralambang.
64
  
 
Dalam hal ini ada beberapa penggunaan kembang-kembang dalam  
ritual malam kirab 1 Suro di Kraton Surakarta Hadiningrat, secara visual 
jenis dan fungsi kembang yang digunakan ada dalam keadaan utuh, 
maupun disawur, ada juga penggabungan secara bersama 5 jenis kembang, 
baik keadaan terpisah, yang dibuat ronce, maupun yang dibuat secara 
tersusun dalam 1 jenis kembang. 
a. Kembang setaman yang digunakan untuk mandi  
Ritual mandi kembang setaman ini dilakukan oleh segenap 
peserta kirab, seperti para abdi dalem, punggawa, abdi sentono, 
pawang kebo bule, maupun pusaka  sebelum menjalankan kirab malam 
1 suro, dan kembang setaman ini diberikan bercampur bersama dengan 
air dalam sebuah wadah (bak) yang digunakan dalam ritual mandi. 
Adapun jenis kembang setaman yang digunakan ialah 5 jenis 
kembang, diantaranya: 
1) Kembang Mawar Merah 
Kembang mawar ini gunakan dalam bentuk yang tidak utuh, 
yang dibuat ronce dan bercampur bersama air untuk ritual mandi. 
2) Kembang Mawar Putih 
Sama halnya dengan kembang Mawar putih digunakan dalam 
bentuk yang tidak utuh, yang dibuat ronce bersama air untuk ritual 
mandi. 
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3) Kembang Melati 
Kembang melati ini digunakan secara utuh sesuai dengan 
bentuknya, yang gunakan secara bersamaan air untuk ritual mandi.  
4) Kembang Kenanga 
Kembang kenanga ini digunakan secara utuh sesuai dengan 
bentuknya, yang digunakan secara bersamaan dengan air untuk 
ritual mandi. 
5) Kembang Kanthil 
Kembang kanthil ini digunakan secara utuh sesuai dengan 
bentuknya, yang digunakan secara bersamaan dengan air untuk 
ritual mandi. 
Dalam hal ini kembang setaman merupakan satu kesatuan yang 
tak tergantikan dan tak dapat dipisahkan dan merupakan sebuah 
persyaratan wajib dalam ritual kirab malam 1 suro. Adapun menurut 
Dari jenis kembang-kembang diatas merupakan kembang yang sama-
sama memiliki wangi dan bentuk berbeda-beda serta fungsi yang 
saling melangkapi yang khas. Seperti diungkapkan oleh Kanjeng 
Raden Rio (KRRA) Budayaningrat (57) bahwasanya: 
“Kembang-kembang yang menjadi syarat mutlak merupakan 
sudah menjadi pewaris leluhur (para nenek moyang) dahulu 
dan kembang-kembang yang dipilih memiliki wangi dan bau 
yang khas, berbeda-beda dan saling melengkapi satu sama 
lain.
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Sedangkan menurut Raden Mas (RM) Restu Budi Santoso (27) 
mengatakan penggunaan kembang dalam ritual kirab malam 1 suro 
berkaitan dengan penggunaan ritual tradisi Jawa lainnya. 
melambangkan sebagai media yang memiliki pesan adanya hubungan 
kehidupan dinamis (perputaran) dan saling berkaitan. 
“Kembang-kembang ritual malam 1 suro, tidak lebih dan sama 
dengan ritual Jawa yang dipergunakan dan dari 5 kembang 
yang dipakai erat kaitannya dan saling berhubungan satu sama 
lain, seperti halnya dipergunakan ritual midodareni oleh 
pengantin maupun untuk nyekar pada kematian.” 66 
 
Dalam adat Jawa biasanya kembang digunakan dalam beberapa 
ritual yakni dalam ritual midodareni (ritual sebelum pernikahan) yang 
dilakukan oleh pengantin. Fungsinya yakni agar pengantin pria 
mempunyai badan yang bersih dan mempunyai wangi yang semerbak. 
Semuanya yang memandangnya jadi mengagumi dan menjadi bakal  
oleh kewibawaan sang pengantin. Dalam Centhini V (Pupuh 
Dhandanggula, 356: 155-196). Mengutip: 
Dimana malam Midodareni-malam menjelang hari 
perkawinan-antara Syehk Amongraga dengan Niken 
Tembangraras, banyak tamu laki perempuan di rumah Bayi 
Panurta, rumah pengan perempuan mereka semua saling 
mengobrol sambil main catur, wong-wongan (orang-orangan), 
mendongeng, melawak, serta sangat ramai membicarakan 
masalah yang berkaitan dengan ranjang (tempat tidur), sambil 
melihat pertunjukkan “terbangan” mengiringi lagu-lagu syi‟ir 
Jawa (singiran). Di tempat lain, di ruang belakang, para 
perempuan tua muda sedang jagongan (duduk-duduk) sambil 
ngobrol dengan tema yang beraneka ragam. Ada yang 
membicarakan pengalamannya dinikahi lelaki berkali-kali, 
pengalaman malam pertama, serta masalah-masalah seksual 
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lainnya yang membuat mereka saling tertawa cekikikan. 
Bahakan sampai tidak dapat menahan nafsu mereka sehingga 
mereka harus berkali-kali ke kamar kecil karena tidak tahan. 
Dan akhirnya mereka bubar untuk “mandi wajib” (mandi jamas 
sebagaimana layaknya setelah selesai hubungan suami istri), 
sebagaimana kewajiban bagi umat muslim.
67
  
 
Dari uraian diatas mandi jamas dikenal oleh orang Jawa diluar 
konteks Islam (sekarang) mandi jamas dalam ritual Jawa identik dengan 
penggunaan kembang setaman, seperti yang dilakukan oleh para 
punggawa dan abdi dalem kraton, kebo bule maupun pada pusaka  
kraton sebelum menjalankan kirab pusaka malam I suro.
68
 
Pendapat lain Raden Mas (RM) Restu Budi Santoso (27) 
mengatakan: 
Ritual mandi kembang di awal tahun merupakan sebagai laku 
sesuci untuk memperbaiki dan mengawali pergantian 
kehidupan yang lebih baik dari tahun sebelumnya serta 
mengurangi aura-aura maupun energy negatif atas yang telah 
perbuat. 
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Penelitian ilmiah membuktikan fungsi mandi kembang itu dapat 
membersihkan cakra sebagai pusat energi manusia yang pada proses 
selanjutnya dapat menguatkan medan aura. Sebagai contoh, jika Anda 
melihat sepasang calon pengantin yang dalam kesehariannya terlihat 
biasa-biasa saja saja, setelah melakukan prosesi jamasan dengan media 
mandi kembang terlihat berbeda dalam persandingan. Hal ini, karena 
kembang memiliki daya magnet tersendiri yang membuat siapapun 
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yang memandangnya merasa lebih terpesona karena „kerja‟ dari aura-
nya yang sudah dibersihkan. Penguatan dan pembersihan aura itu, 
berawal dari kebugaran fisik dan psikisnya yang salah satunya 
didapatkan memalui mandi kembang, bahkan selain energi kembang, 
bau (harum) kembang-kembang tertentu itu, juga dapat mempengaruhi 
pusat saraf manusia untuk beraktifitas yang serba positif.
70
  
Dalam hal ini Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) 
Budayaningrat (57), menjelaskan tentang kembang yang dipilih dalam 
ritual malam 1 suro, mengatakan: 
“Dari berbagai pemamaparan diatas kembang yang dipilih ialah 
kembang-kembang yang memiliki bau, harum dan menciptakan 
mewangian sehingga dalam ritual tersebut orang dapat 
memperoleh manfaat kesegaran dan kesehatan jasmani dan 
rohani. Jasmani sendiri itu ialah kesehatan dan mewangian, 
sedangakan rohani dapat bersihnya aura-aura negatif dan 
gangguan roh-roh maupun memancarkan terhadap pelakunya.
71
 
 
Dari beberapa litertatur kitab klasik, manfaat kembang banyak 
ditemukan. Dan, Jalaluddin Abdurrahman As-Suyuthi pun banyak 
mengupas tentang manfaat kembang mawar yang disebut sebagai raja 
kembang, melati sebagai penenang, teratai, sebagai pacar atau inai, dan 
sebagainya. Selain energinya, kembang juga memiliki bau yang khas. 
Ada sebuah penelitian yang dilakukan beberapa dokter jiwa di Inggris, 
setipa berkumpul 100 holligan atau suporter bola yang doyan bikin 
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rusuh, maka disitu muncul bau khas, yang pada dasarnya bau itu tidak 
dapat dicium, namun hakikatnya ada. Yaitu, bau yang merangsang 
saraf massa untuk berperilaku brutal. Jika Tuhan menciptakan bau 
yang merangsang orang menjadi beringas, tentu Tuhan juga 
menciptakan bau khas yang lain sebagi penyeimbang dalam 
kehidupan. Artinya,ketika ada yang negatif, tentu ada yang positif. 
Diyakini sepenuhnya bau yang positif itu dapat diperoleh dari bau 
(harum) kembang-kembangan, dan dari sini pula kemudian muncul apa 
yang kemudian disebut Aromaterapi. Yakni, penyembuhan dengan 
memanfaatkan bau kembang-kembangan tertentu. 
Berabad silam, Jalaluddin As-Suyuthi telah mengupas manfaat 
berbagai kembang. Misalnya, kembang mawar yang olehnya disebut 
sebagai kembang yang bermanfaat untuk memeprkuat perut serta 
membantu pencernaan, dan sebagainya. Nenek moyang kita juga 
meyakini bau khas kembang-kembangan yang pada umumnya bau 
wangi jika tercium, atau bentuknya yang indah jika dilihat, maka 
secara alami hal itu mendatangkan rasa nyaman dalam perasaan. Orang 
modern seperti sekarang ini menyebutnya dengan istilah relaksasi, 
yaitu, mengendorkan trauma emisional sebagai penyebab utama 
datangnya penyakit. 
Dalam hal pemanfaatan energi kembang sebagai obat, ada yang 
menggunakan cara mengumpulkan embun pagi (yang masih hangat) 
dari kembang-kembangan tertentu. Atau menempatkan bermacam-
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macam kembang dalam satu wadah lalu dilayukan pada panas matahari 
terlebih dahulu. Pemanfaatan energi kembang ini, oleh pakar aura 
sudah diteliti kebenarannya. Terbukti, setelah memanfaatkan energi 
kembang dalam bentuk tablet atau pil, atau bahkan dengan mandi 
kembang secara konvensional. Umumnya berbagai penyakit yang 
terjadi sekarang ini, penyebab terbesarnya adalah faktor kejiwaan. 
Artinya, ketika jiwa seseorang sedang dalam problem, maka fisiknya 
pun akan ikut sakit. Namun demikian, tidak semua penyakit itu timbul 
dari faktor kejiwaan. Dalam kitab klasik “At-Thibbun Nabawi” 
djelaskan penyakit disebabkan oleh gangguan cuaca, salah makan 
(racun), luka, gangguan makhluk halus dan kejiwaan. Dan dari kelima 
faktor terset kejiwaanlah yang paling mendominasi. Manfaat mandi 
kembang degan mudah dirasakan ketika seseorang dalam kondisi 
sedang gelisah, tegang atau stres. Karena itu, orang-orang terdahulu 
mengobati orang yang sedang terganggu jiwanya dengan cara di 
mandikan air kembang, bahkan orang yang seret belum juga menikah 
pun disarankan agar sering mandi kembang tujuh rupa. Ada berbagai 
cara menggunakan kembang sebagai obat. Yaitu, sebagai obat oral 
(dimasukkan/dimakan) atau sebagai obat luar. Namun ada cara yang 
mudah dan dapat dilakukan oleh siapapun. Cara termudah 
memanfaatkan kembang untuk diambil energinya, adalah denga cara 
yang sudah dikenal oleh nenek moyang kita berabad silam. Yakni 
mandi kembang. Dalam sebuh penelitian berkait dengan mandi 
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kembang ini, ada sebuh kesimpulan sikap mental, seperti ketakutan, 
kecemasan, tidak percaya diri dan rasa ingin memiliki itu sama artinya 
dengan menyiapkan dirinya menghadapi serangan penyakit. 
Sebaliknya, jika pola pikir orang itu menjadi positif, melalui 
penggunaan terapi kembang atau terapi energi lainnya, maka penyakit 
akan pergi karena tidak betah bertahan lebih lama lagi. 
Sedangkan kembang yang dipergunakan dalam ritual 
memandikan kebo bule,keris maupun pusaka maupun lainnya memiliki 
makna dan simbol bahwa manusia, selain saling hormat menghormati, 
tepo seliro, mawas diri antara yang satu dengan yang lainnya, juga 
harus tahu diri untuk berkarya sesuai dengan porsi dan fungsinya 
masing-masing secara benar dan bertanggung jawab. Seperti penuturan 
Raden Mas (RM) Restu Budi Santoso (27) mengatakan: 
Adanya pemandian kebo bule maupun keris maupun pusaka 
lainnya  merupakan sebuah pencucian terhadap benda-benda 
yang dianggap memiliki energy magis yang negative, karna 
selama sebelum ritual ini berlangsung telah menjadikan senjata 
dalam  peperangan sehingga, baik itu benda fisik nyata maupun 
digunakan sebagai jimat, seperti halnya dibasuhnya keris 
dengan banyu kembang dapat membersihkan bekas-bekas 
peperangan yang penuh darah.
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Dalam ini bahwa adanya kembang memiliki makna dan simbol 
membersihkan senjata-senjata maupun benda keramat lain, maksudnya 
membersihkan ialah dapat menjaga kesucian benda-benda tersebut, 
karna kebo bule, keris maupun pusaka lainnya pada dasarnya ialah 
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suci, namun sebagai seorang prajurit maupun lain yang memiliki benda 
tersebut, telah menjadikannya kotor dan digunakan pertumpahan 
darah, maupun jimat yang digunakan untuk maksiat dan lain-lain. 
Kebo bule, keris maupun pusaka sendiri dalam kultur Jawa 
dipandang dan diperlakukan sebagai makna dan simbol dan juga status 
bagi pemiliknya. Hampir setiap keluarga aristokrat Jawa, dapat 
dipastikan mereka memiliki benda seperti keris pusaka keluarga, yang 
memiliki keampuhan-keampuhan yang khas atau keistimewaan khusus 
dalam dapur, racikan, maupun katiyasan atau sabda doanya. Kebo 
bule, keris maupun pusaka lain merupakan manifestasi doa dan sabda. 
Dalam dunia Tosan Aji, manusia Jawa merumuskan doa yang 
diwujudkan dalam sebentuk pusaka. Doa itu dilantunkan dalam laku, 
mulai tapa, matiraga, tapa bisu, dan lainnya. Kaitannya  hal ini 
Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) mengatakan: 
Kebo bule, keris maupun pusaka lainnya merupakan pusakanya 
(manivestasi) yang dianggap memiliki kekuatan yang dahsyat 
sehingga harus dipelihara setiap waktunya. Sebelum Kirab kebo 
bul,  keris maupun lainnya harus diberi kembang setaman dan 
diberi Kemenyang sebagai makanan para Danyang. Pada saat 
Kirab pusaka harus diiringi dengan pengawal, disinari lampu 
Ting, Petromak, atau Oncor. Disertai dengan songsong dengan 
dibakari Kemenyan, bahkan Keris harus dibungkus dengan kain 
yang bertuliskan tulisan Arab (seperti: Asma‟ul husna, QS. 
Annas, QS. Falaq, dll).
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Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan Simbol ialah (1) 
Bahasa. (2) Realitas fisik (3)Ekspresi Perasaan.
74
 Dari berbagai penuturan 
tersebut adanya ekspresi perasaan yang beranggapan adanya, Kebo 
bule, keris maupun pusaka lainnya, sesungguhnya dalam filosofinya 
sebagai media untuk mengantarkan sugesti dari doa. Cita-cita dan 
harapan manusia Jawa dimantramkan dan disimpan dalam keris,seolah 
olah sang empu merekam dan menanam sabda dan doanya dalam 
sebilah keris. Yang dimana keris tersebut tidak jarang menjadi sebuah 
keyakinan dan buku hidup. Sehingga  kembang setaman yang memiliki 
bau dari perpaduan kembang staman menstabilkan medan energi, maka 
sistem pencernaan pun berfungsi dengan baik. Sehingga tubuh 
memiliki kemampuan memiliki kemampuan melakukan asimilasi gizi. 
Sementara metode untuk memanfaatkan energi kembang yaitu melalui 
mandi kembang. Meski tak harus tengah malam tetap saja energi 
positif itu dapat diserap.  
b. Kembang setaman yang bersama sesajen 
Sama halnya kembang setaman yang digunakan yang 
digunakan ritual mandi para abdi Dalem, punggawa, kebo bule, keris 
maupun pusaka lainnya, Dalam ritual kirab malam 1 suro, adanya 
kembang setaman dalam dalam ritual mandi dan pada sesaji yaitu 
mengajarkan adanya ajaran Dinamisme, sedangkan  T.S.G. Mulia 
menerangkan  
                                                 
74
  Ernest Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Essai Tentang Manusia. Terj: Alois 
A. Nugroho,( Jakarta: Gramedia) 1987,  hlm. 107. 
75 
 
“Kepercayaan Dinamisme dalam yaitu suatu kepercayaan 
bahwa pada berbagai benda terdapat suatu kekuatan atau 
kesaktian, misalnya dalam api, batu-batu, tumbuh-tumbuhan, 
pada beberapa hewan dan juga manusia. Dinamisme sendiri 
dapat juga diartikan lebih lanjut sebagai kepercayaan kepada 
suatu daya kekuatan atau kekuasaan yang teramat dan tidak 
pribadi, yang dianggap halus maupun berjasad yang dapat 
dimiliki maupun tidak dapat dimiliki oleh benda, binatang dan 
manusia. “75 
 
Dalam ajaran Dinamisme mengajarkan bahwa tiap-tiap benda 
atau makhluk mempunyai mana (percaya adanya kekuatan yang maha 
yang berada dimana-mana). Sehingga kebo bule, keris maupun pusaka 
lain dianggap memiliki kekuatan yang akan menjaga keamanan Kraton 
Kasunanan Surakarta apabila menjaga ke-dua Pusaka tersebut dan juga 
sebaliknya, apabila Pusaka tersebut tidak dirawat dan diberi Sajen 
sebagai makanannya akan dapat mendatangkan Balak atau musibah.
76
 
Adapun kembang setaman berisikan: 
1) Kembang Mawar Merah 
Kembang mawar ini gunakan dalam bentuk yang tidak utuh, 
yang disawur tanpa air. 
2) Kembang Mawar Putih 
Sama halnya dengan kembang mawar merah, mawar 
digunakan dalam bentuk yang tidak utuh,  
 
 
                                                 
75
 Davi Kaplan & Robert A. Manners.Teori Budaya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) 
h. 76. 
76
 Wawancara dengan Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) di 
kediaman Rumah Susun Blok B, No. 24, Jebres, Mojosongso, Surakarta, pada 21/3/2018, pukul 
15.00 WIB 
76 
 
3) Kembang Melati 
Kembang melati ini digunakan secara utuh sesuai dengan 
bentuknya 
4) Kembang Kenanga 
Kembang kenanga ini digunakan secara utuh sesuai dengan 
bentuknya,  
5) Kembang Kanthil 
Kembang kanthil ini digunakan secara utuh sesuai dengan 
bentuknya. 
Dalam penggunaannya kembang setaman dipergunakan tanpa 
dicampur air diatas dan ditaruh diatas tampah, bersama sesaji lain. 
Kembang setaman dalam sesaji ini  biasanya berbaur bersama ubo 
rampe. Menurut Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat 
mengartikan sebagai perwujudan dan penghormatan kepada manusia, 
alam maupun Tuhan. 
“Adanya kembang setaman dalam sesajen merupakan 
kaitannya dengan kepercayaan Dinamisme yaitu adanya 
penghormatan terhadap manusia, alam dan Tuhan, dari sesaji 
yang ada diberikan sebagai persembahan dari hasil bumi 
kekayaan alam yang subur.
77
 
 
Ritualitas ini sebagai wujud pengabdian dan ketulusan 
penyembahan kepada Allah Swt, sebagian di wujudkan dalam bentuk 
simbil-simbol ritual yang memiliki kandungan makna yang mendalam. 
symbol-simbol ritual merupakan ekspresi atau pengejawantahan dari 
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penghayatan dan pemahaman akan “realitas yang tak terjangkau” 
sehingga menjadi “yang sangat dekat” . dengan symbol-simbol ritual 
tersebut, terasa bahwa Allah Swt selalu hadir dan selalu terlibat, 
“menyatu” dalam dirinya. Sehingga kembang dalam sesaji merupakan 
ritual dipahami dengan perwujudan maksud bahwa dirinya sebagai 
manusia merupakan tajalli, atau juga sebagai bagian yang tidak 
terpisahkan dari Tuhan.
 78
  
Makna dan simbol ritual tersebut diantaranya adalah kembang 
setaman dalam satu wadah yang dilambari sehelai daun pisang dalam 
satu wadah tampah bersama Ubo rampe (piranti/hardware), 
kemenyan, maupun dupa yang dibakar, disajikan dalam ritual slametan 
(wilujengan) ruwatan dan sebagainya. Hal itu merupakan aktualisasi 
dari pikiran, keinginan dan perasaan, pelaku untuk lebih mendekatkan 
diri kepada Tuhan.  Upaya pendekatan diri melalui ritual sedekahan, 
kenduri, slametan dan sejenisnya tersebut, sesungguhnya adalah 
bentuk akumulasi budaya yang bersifat Abstrak Hal itu terkadang juga 
dimaksudkan sebagai upaya negoisasi spiritual, sehingga segala hal 
ghoib yang diyakini berada diatas manusia tidak akan menyentuhnya 
secara negatif. Itu makanya kembang setaman dalam ritual ini tak 
dapat dipisahkan dan ditergantikan dengan apapun.   
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Hal tersebut sesuai menurut Raden Mas (RM) Restu Budi 
Santoso (27) mengemukakan adanya sesaji merupakan penghormatan 
terhadap hal yang besifat magis  
“Kembang dalam sesaji merupakan sebuah benda dan makanan 
yang disukai oleh para  danyang, sehingga dalam ritual malam 
1 suro tersebut sebagai bentuk penghormatan terhadap alam 
nyata dan alam magis”79 
 
Dari pemaparan diatas adanya kembang dalam sesaji menjadi 
syarat mutlak dan tergantikan karena ritual kirab malam 1 suro, 
dilaksanakan bukan hanya penghormatan terhadap manusia, alam 
maupun Tuhan, melainkan sebuah ritual yang dilakukan seluruh 
segenap makhluk ciptaan Tuhan.  
Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3)Ekspresi Perasaan. 
80
 dalam hal 
ini Kembang setaman merupakan  bahasa komunikasi sebagai 
penghormatan manusia, alam, dan Tuhan, dari kesatuan itu muncul 
perasaan adanya salah hal yang memiliki kekuatan magis maupun 
ekspresi komunikasi terhadap makhluk ghoib.  
c. Kembang melati yang di kalungkan pada Pawang, Kebo bule maupun 
Pusaka 
Dalam hal ini melati dibuat dalam bentuk ronce yaitu 
tersusun bersama seutas dan dipakai atau dikalungkan pada leher 
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pawang, kebo bule maupun pusaka. Menurut Kanjeng Rio Aryo 
(KRRA) Budayaningrat (57) mengatakan bahwa: 
“Ada hubungan Ronce Kembang melati yang dikenakan 
oleh pawang kebo bule, maupun pusaka, bahwasanya ada 
ikatan antara makhluk tersebut, yaitu ikatan antara 
manusia, hewan, benda dan alam sekitar sebagai jalan 
menuju Tuhan YME, dari latar tersebut  Sudah tentu dan 
pasti manusia dapat saling terikat pada jiwa natural dan 
supratural, secara spesifik ronce kembang melati sebagai 
pembersihan hati kepada pawang agar tidak sombong jika 
memiliki ahli spiritual, dan saling menjaga hubungan 
adanya alam natural, supranatural, sedangkan bagi kebo 
bule memiliki keterikatan pada interaksi hubungan baik 
bagi keamanan, dan kenyamanan dengan sang pawang 
maupun masyarakat sekitar walaupun paham ini disebut 
Tatomisme, dan merupakan pembersihan atas pusaka yang 
dibuat perang sebelumnya walaupun hal paham ini disebut 
juga paham Dinamisme.” 81 
 
Dalam hal ini sesuai dengan pernyataan Raden Mas (RM) 
Restu Budi Santoso (27) yang mengatakan: 
“Kembang melati memiliki warna putih yang memiliki arti 
ketulusan, kepasrahan hati kepada Sang Pencipta, namun yang 
berfungsi sebagai daya magnetis antara alam makrokosmos dan 
mikrokosmos, dimana hubungan spiritual menjadi sebuah ikan 
dalam balutan leher dan terletak di dada (batin).
82
 
 
Namun bentuk dari melati umumnya dipakai sebagai dekorasi, 
dalam hal ini dikenal dengan sebutan Roncean usus-usus, sekaligus 
memberikan aroma khas upacara kirab malam 1 suro dan juga 
menghidupkan suasana sakral pada pesta tersebut. ketika melihat 
kembang melati, orang-orang pun akan langsung menghubungkannya 
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dengan pesta pernikahan. Itu berarti mitos kembang melati dari 
pengantin dapat membuat enteng jodoh pun ada di masyarakat. Itu 
adalah salah satu bukti betapa melekatnya kembang melati dengan 
pernikahan. kembang melati secara umum melambangkan kesucian, 
kesederhanaan, dan keindahan, yang tentu berkaitan dengan tujuan 
pernikahan. Mengutip Muhammad Iqbal dalam blogger   
Ronce melati dikenal juga dengan istilah roncean usus-usus. 
Penyebutan ini disebabkan karena bentuk untaiannya memang 
menyerupai rangkaian usus.  Selain itu, roncean usus-usus ini 
juga berkaitan dengan salah satu legenda yang populer, yakni 
legenda mengenai Haryo Penangsang. Dari legenda itu, ronce 
melati yang biasanya digunakan untuk menghiasi keris 
mempelai pria digunakan untuk melambangkan keberanian.
83
 
 
Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
84
 adanya 
kembang melati merupakan ekspresi adanya  ikaitan satu sama lain 
dalam keadaan suci dan bersih satu sama lain bahwa interaksi kepada 
manusia dan pergantian tahun baru dimulainya keadaan suci. 
d. Kembang Kanthil yang dipakai dibawah telinga (Gajah Oling) 
Sekilas melihat Gajah oling merupakan bentuk dari sebuah 
hiasan atau aksesoris dalam sebuah upacara pemantasan 
ketoprak/wayang orang, namun gajah oling diberi  kembang khanthil 
dalam ritual malam 1 suro yang dipergunakan dalam keadaan utuh dan 
terdiri satu buah dan diikat dengan seutas tali yang dikenakan dibawah 
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telinga. Gajah oling dan kembang kanthil ini dikenakan kedua telinga. 
Adapun fungsi gajah oling bersama kembang kanthil ini menurut 
Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat mengatakan 
“Kembang kanthil yang berada telinga sekilas pasti orang-
orang itu adalah sebuah aksesoris (hiasan) namun adanya 
kembang kanthil ditelinga sebagai penyeimbang (balance) dan 
disamping adanya  kekuatan raga dalam diri mengingatkan 
akan daya dan upaya kecuali kekuatan Tuhan.”85 
 
Kaitannya kembang kanthil tersebut mengingatkan keperkasaan 
manusia bersandar atas kekuatan Tuhan. di dalam membawa pusaka 
dalam kirab pusaka  dalam ritual ini memiliki arti sebesar apapun 
orang kuat, perkasa, harus ingat terhadap Tuhan, maka dari itu gajah 
oling diberikan terhadap para abdi dalem yang mengangkat pusaka 
yang kirabkan, bahwa tiada daya dan upaya melainkan kekuatan Tuhan 
semata 
Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
86
 adanya 
kembang kanthil merupakan ekspresi adanya ekspresi dalam kekuatan 
yang dimiliki mewakili dari ekspresi tentang dibalik daya sendiri 
adanya daya Tuhan. 
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B. Makna Filosofi Kembang Dalam Ritual Malam 1 Suro 
Kembang bermakna filosofis agar kita dan keluarga senantiasa 
mendapatkan “keharuman ilmu” dari para leluhur. Dalam Islam keharuman 
merupakan kiasan dari berkah-safa‟at yang berlimpah dari para leluhur, dapat 
mengalir (sumrambah) kepada anak turunnya. Jika diamati masing-masing 
aroma kembang, dapat menjadi ciri khas, daya magis, dan syarat pelengkap 
yang tak dapat dipisahkan dari Ritual kirab Malam 1 Suro awal masing-
masing leluhur. Desa mawa cara, negara mawa tata. Beda daerah, beda 
masyarakatnya, beda leluhurnya, beda pula tradisi dan tata cara 
penghormatannya.  Selain kembang itu sebagai makna dan simbol wanginya 
budi pekerti (akhaq al-karimah).  
Kembang setaman yang digunakan dalam ritual kirab malam 1 suro 
yaitu: Mawar (Merah, dan Putih), Melati, Kanthil, dan Kenanga. Adapun 
kembang setaman memiliki dimakna filosofis adalah sebagai berikut: 
1. Kembang Mawar, Mawi-Arsa 
Dengan kehendak atau niat. Menghayati nilai-nilai luhur hendaknya 
dengan niat. Mawar, atau awar-awar ben tawar. Buatlah hati menjadi 
“tawar” alias tulus. Jadi niat tersebut harus berdasarkan ketulusan, 
menjalani segala sesuatu tanpa pamrih (ihlas), berarti “mencapai ketulusan 
yang tiada batas” atau keadaan rasa tulus pada titik nihil, yakni duwe rasa, 
ora duwe rasa duwe (punya rasa, tetapi tidak punya rasa atau dapat 
merasakan rasa) maksudnya adanya jiwa seseorang yang tak ingin 
mengakui kepemilikannya, dan merasa miliknya ialah  
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bukan miliknya, tetapi dengan menyadari apa yang dimilikinya ialah hanya 
milik Tuhan semata. 
a. Mawar Merah 
Menurut Suwardi Endaswara menerangkan warna merah 
adalah petunjuk semangat, nafsu, amarah pada manusia. Nafsu ini 
timbul akibat rangsangan yang tidak enak di dengar oleh telinga, 
yang mendorong orang berwatak dengki, cemburu dan keras kepala. 
Sifatnya mudah sekali timbul/menyala (muntab) menimbulkan 
kemarahan. Nilai positif dari nafsu ini antara lain seseorang akan 
teguh pendiriannya, sulit tergoyahkan.
87
 Dalam hal ini Kanjeng 
Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) mengatakan bahwa :  
Mawar melambangkan proses terjadinya atau lahirnya diri kita 
ke dunia fana. Yakni lambang dumadine jalma menungsa 
melalui langkah Triwikrama. Mawar merah melambangkan 
ibu. Ibu adalah tempat per-empu-an di dalam mana jiwa-raga 
kita diukir. Sebagaimana lahirnya (syahnya) ilmu yang kita 
jalani dari para pendahulu ilmu (para penuntun). Adapun 
Menurut K.R.R.A Budayaningrat merah berarti alat kelamin 
wanita sebagai tempat menstrurasi maupun melahirkan pada 
wanita yang identik dengan darah (warna merah).
88
 
 
Menurut Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan 
simbol ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
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adanya kembang mawar merpakan eskpresi bahwasanya manusia 
harus menuntun/menindas sifat-sifat marah yang jelek tersebut. 
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Caranya ialah supaya jangan mendengarkan suara-suara yang tidak 
enak/yang jelek. Hal senada dengan pernyataan etika moral Jawa 
tentang  ”ana catur mungkur” , artinya bila penghayat mampu 
menyingkir dari kata-kata yang merangsang kemarahan, dipandang 
sebagai orang bijak.
90
 
b. Mawar Putih 
Mawar putih adalah perlambang dari bapa yang meretas roh 
kita menjadi ada. Dalam lingkup makrokosmos, Bapanya adalah 
Bapa langit, Ibunya adalah Ibu Bumi. Bapaknya jiwa bangsa 
Indonesia, Ibunya adalah nusantara Ibu Pertiwi.  Keduanya mencetak 
“pancer” atau guru sejati kita. Maka, pancer kita adalah pancerku 
kang ana sa ngisore langit, lan pancerku kang ana sa nduwure 
bumi.  Percampuran keilmuan dari Nur Ilahi dan Ayat-ayat yang 
digebyar di seluroh alam ini yang diikat oleh rasa sejati (dilandasi 
Kunci Alif), dan menjadi jiwa yang penuh cinta kasih yang mulia, 
berakhlak karimah, sebagai pasangan hidup yang seiring dan sejalan. 
Perpaduan ini diharapkan menghasilkan bibit regenerasi  yang 
berkwalitas unggul. Baik secara pribadi adalah bibit keturunan, 
maupun bibit-bibit penerus perjuangan Nur Alif dari percampuran 
merupakan filosofis proses terbentuk manusia yang berasal dari air 
mani. Warna putih menggambarkan perbuatan / pekerti yang suci, 
Hal ini termasuk yang menuntun kea rah ketenangan, kedamaian, 
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dan ketentraman. Sebaliknya, jika nafsu ini tidak terpelihara dengan 
baik penghayat akan berubah menjadi murung. Nafsu ini akibat 
pengaruh indra hidung (pencium) yang menerima rangsangan (bau-
bauan). Artinya indera ini hanya mau menerima rangsang (bau-
bauan) baik, suci dan bersih, dan menolak yang kotor/tidak bersih. 
Maka bila manusia ingin empunyai ketajaman (waskitha), 
hendaknya mulut, telinga dan mata bertindak seperti hidung. Karena 
hidung telah memliki ketajaman. Yang berarrti mata digunakan 
untuk melihat barang yang baik, telinga untuk mendengarkan suara 
yang baik. Dengan demikian manusia dapat mencocokkkan 
perbuatan dengan asalnya yaitu kebershan dan kesucian. Putih ialah 
hawa suci (Hyang Maha Suci) yang dapat berhubungan dengan 
Hyang Maha Kuasa. 
Menurut Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat 
(57) mengemukakan 
 yang dipakai dalam sesajen ini memiliki sebuah kharisma atau 
kembang merupakan syarat terpenting dan tidak bisa 
dipisahkan atau diganti dengan kembang apapun karna 
kembang juga dianggap sebagai penyeimbang dimensi ritual, 
pesan, bahasa, maupun ekspresi dalam upacara Kirab apabila 
kembang tersebut tidak dihadirkan maka kurang sempurnalah 
bahkan tidak sah dan menjadi syarat mutlak demi menjaga 
eksistensi dan warisan leluluhur dalam ritual kirab malam 1 
suro.
 91
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Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
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 Jadi, 
Kembang Mawar Merah dan Putih merupakan makna dan simbol 
dari sebuah pesan/pepiling karena dianggap memilki makna sebagai  
komunikasi ritual dan ekspresi dari sebuah nafsu manusiawi. 
2. Kembang Kanthil, (kanthi laku, tansah kumanthil) 
Kembang Kanthil memiliki makna kanthi laku, tansah 
kumanthil ialah sepenuhnya perbuatan, masih berpegang teguh, 
maksudnya adanya sepenuhnya perbuatan seseorang harus senantiasa 
selalu masih berpegang teguh prinsip atas apa yang diyakini, dalam hal 
kembang kanthil memiliki makna dan simbol pepeling bahwa untuk 
meraih ngelmu iku kalakone kanthi laku. Artinya ialah Lekase kalawan 
kas, tegese kas iku nyantosani
93
 maksudnya ialah, untuk meraih ilmu 
spiritual serta meraih kesuksesan lahir dan batin, setiap orang tidak 
cukup hanya dengan memohon-mohon doa. Kesadaran spiritual tak 
akan bisa dialami secara lahir dan batin tanpa adanya penghayatan akan 
nilai-nilai luhur dalam kehidupan sehari-hari (lakutama atau perilaku 
yang utama).  
Kembang kanthil berarti pula, adanya tali rasa, atau tansah 
kumanthil-kanthil, yang bermakna kumanthil yaitu adanya ikatan batin 
kepada Allah dan Rosul-Nya, dan pengabdian yang mendalam tiada 
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terputus. Yakni mencurahkan kasih sayang dan manfaat kepada seluroh 
makhluk, kepada kedua orang tuanya dan para leluhurnya, pada seluroh 
muslimin muslimat. Bukankah hidup ini pada dasarnya untuk saling 
memberi dan menerima kasih sayang kepada dan dari seluroh makhluk. 
Jika semua umat manusia bisa melakukan hal demikian tanpa terkotak-
kotak ragam perbedaan, niscaya bumi ini akan damai, tenteram, dan 
sejahtera lahir dan batinnya. 
Berdasar pemaparan Ibu Thyas Sumarso sebagai Nyi Lurah 
Reso Wandyo (Abdi Dalem Pustoko Kraton):  
“Kembang puniko warnane putih, yo iku ati resik lan suci 
inggih meniko kagem nganyaraken ati ing malam 1 suro).
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“Kembang kanthil itu warnanya putih, artinya supaya bersih lan 
suci dan memperbaruhi (bersihkan) hati di malam 1 suro.
95
 
 
 Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
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 dalam hal 
ini  Kembang Kanthil merupakan kereto bahasa yang digunakan dalam 
memiliki makna dan simbol tentang keteguhan seseorang.. 
3. Kembang Melati, (rasa melat saka njero ati) 
Melati memiliki arti rasa melat saka njero ati yang berarti 
bahwa berbicara dari dalam hati. Maksudnya Dalam berucap dan 
berbicara hendaknya kita selalu mengandung ketulusan dari hati nurani 
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yang paling dalam. Lahir dan batin haruslah selalu sama, kompak, tidak 
munafik. Menjalani segala sesuatu tidak asal bunyi, tidak asal-asalan. 
Kembang melati, atau mlathi, bermakna filosofis bahwa setiap orang 
melakukan segala kebaikan hendaklah melibatkan hati (sembah kalbu), 
jangan hanya dilakukan secara gerak ragawi saja. 
Menurut Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol 
ialah (1) Bahasa. (2) Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan. 
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 Kembang 
Mlati merupakan makna dan simbol karena bahwa Kembang Mlati 
memiliki ekspresi perasaan. 
4. Kembang Kenanga, (kenang-en ing angga) 
Kenanga, kenang-en ing angga. artinya untuk selalu terkenang. 
Menurut Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) 
mengatakan: 
“Kembang kenanga bermakna filosofis agar supaya anak turun 
selalu mengenang, semua “pusaka” warisan leluhur berupa 
bahasa, benda-benda seni, tradisi, kesenian, kebudayaan, 
filsafat, dan ilmu spiritual, toriqoh, akhlak sopan santun, dan 
lain yang baik-baik, yang banyak mengandung nilai-nilai 
kearifan lokal (local wisdom).
98
  
 
Dalam hal ini berarti generasi penerus seyogyanya mencontoh 
perilaku yang baik dan prestasi tinggi yang berhasil dicapai para leluhur 
mursalin, anbiya, auliya dan para ulama‟ semasa hidupnya. Menurut 
Cassirer ada 3 komponen unsur makna dan simbol ialah (1) Bahasa. (2) 
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Realitas fisik (3) Ekspresi Perasaan.
99
 Kembang kenanga merupakan  
Bahasa emosional. Bahasa bukanlah ekspressi pikiran atau gagasan, 
melainkan ekspresi perasaan-perasaan. 
 
C. Relevansi Kembang dimasa sekarang 
Kembang dalam ritual bebrapa ritual telah banyak dipergunakan 
terutama dalam adat Jawa  adanya kembang tidak lebih dari sekedar 
wewangian, melainkan bentuknya yang indah serta memiliki kaya akan 
khasiat  yang dianjurkan penggunaanya. Penggunaan kembang salah satu 
interaksi Pertemuan antara nilai-nilai spiritualitas dan simbol atau pralambang 
inilah yang membentuk budaya jawa menjadi budaya yang sangat luhur dan 
mempunyai makna filosofi yang tinggi. Hal inilah yang dimaksud dengan 
wohing budi lan daya, jadi untuk memahaminya pun perlu menggunakan rasa 
(rah sa) dan budi agar kita bisa menggali makna-maknanya. Tentu ini tidak 
mudah, diperlukan latihan olah rasa dan kedewasaan spiritual, sehingga 
mampu mengungkap tabir yang ada. Namun hal ini akan dimaknai berbeda, 
ketika hasil budaya tersebut dipahami seperti apa yang dilihat tanpa dikaji dan 
digali maknanya. Maka tidak heran jika sebagian orang menilai jika budaya 
jawa itu lekat dengan hal-hal yang berbau mistis, irrasional dan klenik. 
Adanya kembang memang harus diakui bahwa sebagian dari makna 
dan simbol ritual dan spiritual yang diaktualisasikan oleh masyarakat Jawa, 
mengandung pengaruh asimilasi antara Hindu-Jawa, Budha-Jawa, dan Islam-
Jawa yang menyatu padu dalam wacana kultural mistik. Asimilasi yang 
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sering asosiakan para pengamat sebagai sinkretisme tersebut juga terlihat 
dengan diantaranya pembakaran kemenyan pada saat ritual dilaksanakan, 
yang oleh sebagian masyarakat Jawa diyakini sebagai bagian dari 
penyembahan kepada Tuhan secara Khusyuk (mencapai tahap hening), dan 
tadharru‟ (mengosongkan diri kemanusiaan sebagai hal yang tidak berarti 
dihadapan Tuhan), atau sebagai salah satu bentuk akhlak penghormatan 
kepada Tuhan. Seperti membakar kemenyan itu biasanya diniatkan sebagai 
talining imam, urub ing cahya kumara, kukuse ngambah suargo, ingkang 
nampi Dzat ingkat Maha Kuasa” (sebagai tali pengikat keimanan. Nyalanya 
diharapkan sebagai cahaya kumara, asapnya diharapkan sebagai bau-bauan 
surga, dan akan dapat diterima oleh Yang Maha Kuasa).
100
 Hal ini sesuai 
penggunaan kembang bahwa kembang yang tak hanya indah dipandang 
melainkan kembang juga harum, semerbak wangi baunya.kembang juga 
banyak digunakan dalam berbagai ritual salah satunya ialah nyekar ziarah 
makam, yang menggunakan kembang telon ada juga kembang setaman, 
maupun sebagai hiasan diberbagai ruang, disamping itu juga kembang  juga 
memiliki harum dan wangi yang biasa dipergunakan wangi-wangian, sabun 
yang digunakan tubuh. 
Kembang secara visualnya banyak yang dibuat lambang Selama ia 
masih hidup teratai tidak akan tenggelam kedalam kolam ataupun kubangan 
tempatnya hidup. Itulah dapat diartikan juga bahwa kembang tersebut sebagai 
lambang spiritual sampai sekarang.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kembang yang digunakan dalam ritual kirab malam 1 suro di kraton 
kasunanan Surakarta  ialah kembang mawar merah, kembang mawar putih, 
kembang melati, kembang kenanga dan kembang kanthil, kembang ini 
digunakan secara bersamaan maupun terpisah. Adapun jenis dan fungsi  
kembang yang digunakan ialah Kembang setaman yang digunakan ritual 
mandi oleh peserta kirab (Abdi dalem dan pawang) maupun pusaka (kebo 
bule dan keris, tombak), Kembang setaman pada sesajen, kembang melati 
yang dililitkan pada leher peserta kirab (Abdi dalem dan kebo bule) maupun 
pada pusaka (keris dan tombak), Kembang kanthil pada gajah oling yang 
berada dibawah telinga dan dikenakan peserta pengangkat senjata saat kirab 
berjalan. 
Adapun makna dan simbol kembang setaman yang digunakan mandi 
ialah sebagai pembersihan diri dan pembersihan pusaka atas dosa dan 
kesalahan dalam perang, kembang setaman dalam sesajen yaitu sebagai 
upaya negoisasi spiritual, sehingga dipercaya adanya dukungan kekuatan 
ghoib, kembang melati yang digunakan oleh peserta kirab maupun pada 
pusaka   memiliki makna ekspresi manusia yang memiliki ikatan batin satu 
sama lain maupun pada benda yamg dibawa pada saat ritual berlangsung dan 
kembang kanthil pada gajah oling sebagai pengingat keperkasan manusia 
untuk selalu ingat akan kekuatan diluar dirinya yaitu kekuatan Tuhan YME. 
91 
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B. Saran 
1. Bagi masyarakat, agar memahami lebih dalam tentang jenis dan fungsi 
kembang dalam kegiatan upacara  Kirab Pusaka Malam 1 Suro di Kraton 
Kasunanan Surakarta, jangan terlalu mudah untuk menjustifikasi sebuah 
kebudayaan. 
2.  Bagi kaum intelektual, agar lebih banyak melakukan penelitian tentang 
kebudayaan yang ada di Nusantara. 
3. Bagi Kraton Kasunanan Surakarta, menjaga tradisi Kirab Pusaka Malam 1 
Suro agar tidak tergerus oleh kemajuan jaman. 
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LAMPIRAN 
 
Gambar.1  
Jenis-Jenis Kembang Setaman 
 
 
Gambar.2  
Persiapan Kembang Setaman dalam Ritual Mandi 
 
   
Gambar. 3 
Prosesi Jamasan (pencucian) Pusaka dengan Kembang Setaman 
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Gambar. 4 
Kembang setaman yang disiapkan dalam Sesajen dalam seutas daun pisang yang 
ditaruh tampah 
 
 
Gambar. 5 
Kembang Melati yang dikenakan pada Pawang dan Kebo Bule 
 
 
Gambar. 6 
Kembang melati yang dikalungkan para peserta kirab Malam 1 Suro dan 
bersamaan kembang Kanthil pada gajah Oleng yang dikenakan telinga hanya para 
pembawa Pusaka   
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Gambar. 7 
Wawancara Bersama Raden Mas (RM) Budi Santoso, M.pd (27) di Sasono 
Satinggil Kraton Surakarta Hadiningrat 
 
Gambar. 8 
Wawancara bersama Kanjeng Raden Rio Aryo (KRRA) Budayaningrat (57) di 
Masjid Agung Kraton Kasunanan Surakarta Hadiningrat 
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